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Hukum kelima hingga kesepuluh dari Sepuluh 
Hukum membahas tentang kewajiban, 
etika, moral antarmanusia secara horizontal. 

Jangan mengucapkan saksi dusta atas sesamamu. 
Terjemahan lain yang lebih tepat adalah jangan 
berbohong, merugikan, melukai, dan mencelakakan 
orang lain. Terjemahan yang berbeda ini memiliki 
pengertian yang sama, yaitu bahwa manusia harus 
menghargai sesamanya yang juga dicipta menurut 
peta dan teladan Allah. Kita tidak boleh memiliki 
niat jahat atasnya. Kalimat ini juga muncul di dalam 
semua agama besar. Ini disebut golden rule (hukum 
emas). Hillel, seorang rabi besar sebelum Kristus, 
mengajarkan, “Hormatilah orang supaya engkau juga 
dihormati orang.” Konfusius mengajarkan, “Apa yang 
engkau tidak inginkan, jangan lakukan itu kepada 
orang lain.” Jika engkau tidak ingin diejek, jangan 
engkau mengejek orang lain. Kalau engkau tidak ingin 
difitnah, jangan memfitnah orang lain. Manusia harus 
menghargai sesamanya, selalu mengingat bahwa orang 
lain juga memiliki perasaan seperti engkau. Memang 
banyak orang yang tidak menyadari hal ini sampai 
mereka dilukai orang, baru mulai mengerti perasaan 
orang lain. Jadi, hanya orang yang peka dan peduli 
akan perasaan orang yang mampu menciptakan damai 
dan keharmonisan di dalam masyarakat. Itu sebabnya, 
Allah memberikan hukum kesembilan. Hukum ini 
secara khusus berbicara tentang etika berkata-kata. 
Yakobus mengatakan, “Orang yang sempurna adalah 

orang yang sanggup mengekang lidahnya.” Lidah 
bagaikan kemudi yang meskipun kecil namun sangat 
berpengaruh karena menentukan arah kapal yang 
besar. Seperti setir mobil, selain mengarahkan mobil 
juga menyangkut mati hidup penumpangnya. Begitu 
juga orang yang sanggup mengontrol lidahnya akan 
aman seumur hidupnya. 

Manusia adalah makhluk yang sejak lahir sudah 
bisa bersuara dan mendengar suara orang-orang 
di sekitarnya. Mereka mulai menggabungkan 
suara dengan makna dan keluarlah kata-kata dari 
mulutnya yang mencetuskan isi hatinya. Itulah 
yang dilukiskan dalam peribahasa Tionghoa ‘Kata-
kata adalah ekspresi jiwa’. Apa yang ada di dalam 
hatinya akan terlontar dari mulutnya. Maka orang 
agung akan mengucapkan kalimat yang agung dan 
orang yang pikirannya dalam akan mengucapkan 
kalimat yang sangat bermakna. Orang egois akan 
mengungkapkan egoismenya. Orang rendah akan 
mengucapkan kata-kata yang kasar. Jadi, dari kata-
kata kita dapat mengerti apa yang tersimpan di dalam 
hati seseorang. Tepatlah perkataan Tuhan Yesus, 
“Apa yang memenuhi hatimu, itulah yang keluar dari 
mulutmu.” Orang Perancis berkata, “Saat engkau 
membuka mulut, engkau memperkenalkan dirimu 
sendiri.” Bagi orang Tionghoa, “Saat bergaul, jangan 
banyak bicara. Semakin banyak bicara, semakin 
banyak salah.” Tetapi bukan berarti orang yang 
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tidak banyak bicara hidupnya pasti beres, 
karena beres tidaknya seseorang ditentukan 
oleh pikirannya. Jika pikirannya penuh 
dengan kejahatan, kenajisan, egoisme, 
tidak mungkin tidak bocor dari mulutnya. 
Itulah sebabnya Yakobus mengatakan, 
“Barangsiapa dapat menguasai lidahnya, dia 
adalah orang yang sempurna.” Kita harus 
mampu mengontrol mulut, tahu rahasia 
etika berbicara. 

Hukum kesembilan: Jangan mengucapkan 
saksi dusta. Saksi yang tidak benar, yang 
tidak sesuai dengan fakta, akan merugikan, 
melukai, dan mencelakai orang lain. Menurut 
peribahasa Tionghoa kuno ‘Satu kalimat 
mungkin membangunkan, tetapi juga 
menghancurkan seluruh bangsa’. Semua 
kalimat ini adalah kebijaksanaan orang-
orang kuno yang sadar betapa bahayanya 
orang yang sembarangan berbicara karena 
dapat merusak hari depan seorang pribadi 
maupun seluruh bangsa. 

Manusia dicipta menurut peta dan teladan 
Allah yang merupakan sumber dan diri 
kesempurnaan itu. Dialah yang tertinggi, 
yang menciptakan manusia menurut peta dan 
teladan-Nya yang sempurna, adil, suci, dan 
bajik. Itu sebabnya orang yang meneladani 
Penciptanya, dia mencerminkan sifat moral-
Nya yang tertinggi. Manusia diberi hikmat 
untuk mengutarakan makna yang kekal 
lewat bahasa sementara, karena di balik 
suara terdapat nafas, di balik nafas terdapat 
makna, di balik makna terdapat Roh, di 
balik Roh terdapat Firman. Rangkaian ini 
tidak bisa dipisahkan dari Allah dan Firman. 

Karena Firman menciptakan manusia, 
bahkan Dia sendiri datang menjadi manusia, 
mengisi manusia, memampukan manusia, 
dan mengutarakan makna yang sungguh 
bernilai lewat bahasa. Bahasa bergabung 
dengan suara yang ditopang oleh nafas. 
Itu sebabnya, tanpa menggunakan nafas, 
seseorang tidak dapat mengeluarkan kata-
kata. Nafas bagaikan air yang menopang 
kapal yang membuatnya terapung. Begitu 
juga Allah Bapa ber-nafas. Nafas Allah adalah 
Roh, dan firman Allah adalah manifestasi 
dari kehendak-Nya. Berdasarkan kehendak-
Nya, Allah berfirman, maka Firman beserta 
dengan Allah, dan Firman adalah Allah. 
Firman keluar dari Allah lewat gerak Roh 
Kudus. Roh Kudus memberikan inspirasi, 
menghembus kepada nabi-nabi Perjanjian 
Lama dan kepada rasul-rasul Perjanjian Baru. 
Mereka pun dapat berbicara tentang firman 
Tuhan yang kekal. Orang yang mengenal 
firman akan menerima hidup kekal dan 
menggunakan kata-kata yang bermakna. 
Itulah sebabnya, hamba-hamba Tuhan 
yang ingin dipakai Tuhan, harus belajar dan 
minta Roh Kudus menghembuskan firman 
ke dalam hatinya sehingga memampukan 
dia untuk sepanjang hidup tidak henti-
hentinya memberitakan firman. Jika tidak 
ada Roh Allah, tidak ada firman Allah 
yang mengontrol dan mengisi pikiranmu, 
sehingga apa yang kau katakan akan sia-sia.

Banyak orang dari pagi hingga malam, 
dari awal tahun hingga akhir tahun, hanya 
mengeluarkan kata-kata sampah. Hanya 
mencaci-maki orang, mengkritik orang, 
tidak puas ini dan itu. Berbeda dengan 

orang yang dipenuhi oleh Roh Kudus, 
kata-katanya selalu menjadi pedoman, 
arahan yang mengandung benih hikmat, 
dan memberikan inspirasi dan manfaat dari 
kebenaran. Suara mengandung bahasa, bahasa 
mengandung makna, makna mengandung firman, 
dan firman mengandung kehendak Allah.

Kita memang dilahirkan dan dibesarkan di 
suatu lingkungan kebudayaan, agama, dan 
tradisi. Orang dilahirkan di keluarga Budha, 
Islam, Hindu, Konfusianisme; hal itu akan 
memengaruhi pola pikir, pemahaman, 
pemikiran umum, dan hukum umum 
sehingga cara bicaranya tidak terlepas 
dari ikatan-ikatan itu. Lingkungan ikut 
membentuk seluruh pola pikir dan karakter 
seseorang. Sampai suatu hari terang Injil 
menembus limitasi itu, barulah seseorang 
bisa menerima yang baru. Jadi memang 
sulit sekali, kata-kata yang sudah terbiasa 
kita ucapkan dapat mengikat kita. 

Mengapa seseorang suka berbicara kotor? 
Itu terjadi karena mulutnya diikat oleh 
isi yang berbeda dengan firman. Lalu 
bagaimana dengan orang-orang yang terus 
mendengar firman? Apakah orang yang 
terus-menerus mendengar firman akan 
membuat kita bosan dengan firman? Tidak. 
Firman yang sejati tidak mungkin membuat 
orang bosan. Banyak pendeta yang minder, 
takut khotbahnya tidak disukai orang, lalu 
membubuhi khotbahnya dengan lelucon. 
Padahal kalau setiap hari kita melucu, justru 
orang akan bosan karena lelucon bukan 
firman. Kita harus membawa manusia yang 
rasionya tidak lagi setia kepada Tuhan untuk 

Salam pembaca PILLAR yang setia,

Di dalam bahasa Inggris ada pepatah terkenal “Berdiri di atas pundak para raksasa” (Standing on the shoulders of giants) yang berarti 
bahwa kita sebenarnya adalah kurcaci yang berdiri di atas pundak raksasa. Maksud kalimat ini adalah kita bisa melihat lebih dari 
mereka, bukan berdasarkan kehebatan kita tetapi karena kita dibawa tinggi dan dibangkitkan dengan ukuran raksasa mereka. Edisi 
PILLAR kali ini membahas beberapa raksasa pada zaman Reformasi (Jan Hus, Farel, Calvin, John Owen, dan kaum Puritan lainnya) yang 
memungkinkan kita melihat cakrawala pekerjaan Tuhan dengan lebih luas dan lebih limpah pada zaman kita karena apa yang sudah 
mereka kerjakan pada zaman mereka.
 
Pada zaman ini kita dapat menikmati anugerah kemudahan-kemudahan yang tidak mereka alami (kebebasan beribadah dengan leluasa, 
kemudahan mendapatkan akses informasi, dan lain-lain). Anugerah yang lebih menuntut tanggung jawab yang lebih pula. Sudahkah 
kita mewarisi semangat berjuang dan berkorban dari para raksaksa iman tersebut?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau dan ikut 
serta dalam diskusi dengan memberikan tanggapan pada setiap artikel, sehingga dapat mengertinya secara lebih mendalam. Selain 
itu, tersedia renungan mingguan yang hanya diterbitkan secara online. Daftarkan email Anda agar renungan mingguan ini dikirimkan 
kepada Anda secara rutin!

Demikian juga, jika Anda mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke 
redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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POKOK DOA
1. Bersyukur untuk KPIN yang telah dilaksanakan di beberapa kota di Taiwan, Tuban, Tulungagung, dan Kediri sepanjang bulan 

Oktober 2012. Bersyukur untuk penyertaan dan pekerjaan Roh Kudus dalam memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus di dalam setiap 
kebaktian. Bersyukur untuk penyertaan dan urapan Roh Kudus terhadap Pdt. Dr. Stephen Tong dalam memberitakan firman 
Tuhan dan Ev. Michael Liu yang memberikan kesaksian. Berdoa kiranya Roh Kudus menyertai dan memberikan kekuatan serta 
penghiburan kepada setiap orang yang telah mengambil tekad untuk memperbarui iman mereka, bersaksi bagi Kristus, dan 
menyerahkan diri menjadi hamba Tuhan. 

2. Bersyukur untuk KKR Regional 2012 yang telah berlangsung di berbagai daerah di seluruh Indonesia sepanjang bulan Oktober 
2012. Berdoa untuk setiap jiwa yang telah mendengarkan Injil dan kiranya Roh Kudus memelihara dan membimbing setiap mereka 
dalam kehidupan mereka. Berdoa untuk setiap pelayan Tuhan yang melayani di dalam KKR Regional, kiranya Tuhan memberikan 
kekuatan, hikmat kebijaksanaan, kesetiaan, dan kuasa dalam memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus. 

3. Kita telah memperingati hari Reformasi pada tanggal 31 Oktober. Bersyukur karena Tuhan telah membangkitkan Martin Luther 
sebagai seorang pendobrak sejarah yang memberikan dasar bagi Gerakan Reformasi. Bersyukur untuk setiap tokoh Reformasi yang 
telah dibangkitkan Tuhan untuk membawa manusia kembali pada pengertian firman Tuhan yang benar. Berdoa kiranya melalui 
momen ini kita diingatkan untuk selalu mengejar pengertian akan firman Tuhan yang benar dan menerapkannya di dalam setiap 
aspek kehidupan kita.

kembali. Setelah kita diisi dengan firman 
kebenaran maka kita tidak lagi mengenal 
ketakutan. 

Saya bukan orang yang studi ekonomi, 
hukum, politik, namun karena penuh 
dengan firman, dan mau sungguh-sungguh 
mengamati dan mengerti, maka saya berani 
berbicara tentang hukum kepada ahli 
hukum, berbicara tentang musik kepada 
ahli musik, berbicara tentang ekonomi 
kepada ahli ekonomi, karena semua itu ada 
di dalam firman Tuhan yang begitu limpah, 
begitu dalam, dan begitu akurat. Itulah yang 
membuat saya berani berkata, “Ini adalah 
dunia Bapa-Ku.” Apa pun yang harus saya 
sampaikan tersimpan di gudang pengertian, 
kebijaksanaan, yang akan mengalir keluar 
tidak habis-habisnya. Oleh karena itu, mulut 
kita harus dipersembahkan kepada Tuhan. 
Jadi wadah yang menyampaikan kebenaran 
dan selalu menjadi berkat bagi orang yang 
kita ajak bicara.

Setiap hukum dalam Sepuluh Hukum 
memang tidak kita bahas secara harfiah. Maka 
ketika membicarakan hukum kedelapan, 
kita tidak memulai dengan definisi mencuri 
sebagai mengambil atau merampas milik 
orang lain. Kita melihat bahwa mencuri 
menyangkut hak kepemilikian orang yang 
sah, yang Tuhan jamin. Tidak menggunakan 
pemberian Tuhan dengan setia juga 
termasuk mencuri. Begitu juga ketika kita 
membahas hukum kesembilan, kita tidak 
langsung berbicara mengenai bohong, 
melainkan menelusuri akarnya terlebih 
dahulu. Bohong selalu diawali dengan 
kesalahan menggunakan mulut. Kesalahan 
itu terjadi karena kita tidak mempunyai 
kebenaran firman. Jadi, alangkah indahnya 
orang yang tidak menempuh jalan yang 

salah, tidak mengambil keputusan yang 
salah, karena pikirannya diurapi oleh 
kebenaran yang diwahyukan di Kitab Suci. 
Jadi, jika kebenaran menguasai semua aspek 
hidupmu, engkau akan melihat, mendengar, 
dan mengatakan hal yang benar. Bagaimana 
dengan hal-hal yang tidak benar? Orang 
yang benar, hatinya akan mampu menyaring 
kesalahan. Hidup yang mampu menyaring 
semua kesalahan – hanya mengutarakan 
kebenaran – adalah hidup yang sangat 
bernilai. Firman Tuhan akan meresap 
masuk ke dalam setiap aspek kehidupan 
orang percaya. Hal itu memampukan kita 
untuk  mengabdikan seluruh organ hidup 
kita menjadi alat kebenaran Allah. Dengan 
demikian setiap kali engkau berkata-kata, 
orang akan mendapat berkat, setiap kali 
engkau menganalisa, menyatakan, orang 
akan segera mengerti apa itu kebenaran. 
Amsal berulang kali berkata bahwa mulut 
orang bijak adalah pohon hidup. Apa 
maksudnya? Firman dan perkataan yang 
keluar dari mulutnya adalah pohon hidup 
yang memberikan buah yang hidup. Karena 
kalimat yang seorang dapatkan melalui 
pergumulan yang sulit maka saat dia bagikan 
akan menerangi sejarah selama ribuan 
tahun. Kiranya Tuhan memberkati kita 
menjadi orang Kristen yang beriman, yang 
mau diisi dengan kebenaran, dan memakai 
mulut kita untuk mengutarakan firman 
Kebenaran.

Tuhan mencipta manusia dengan begitu 
luar biasa. Tuhan memberi kita dua mata, 
dua telinga, dua lubang hidung, tetapi 
hanya satu mulut. Padahal tugas mulut 
begitu banyak. Seorang filsuf  Gerika kuno, 
Xenophanes, mengatakan, “Alam memberi 
kita dua telinga dan dua mata, tetapi hanya 
satu mulut, agar kita lebih banyak melihat 

dan mendengar ketimbang berkata-kata.” 
Sungguh kalimat yang bijaksana. Orang 
yang bawel, banyak bicara akan dibenci 
orang. Orang yang banyak mendengar, tidak 
banyak bicara, namun sekali berbicara – 
apalagi jika kata-katanya begitu bermakna 
– orang akan memperhatikan. Semakin 
sedikit engkau berbicara maka setiap kata-
kata yang bermakna akan berpengaruh 
besar. Guru dan ibu yang suka mengomel 
biasanya tidak disukai oleh anak-anaknya. 
Setelah saya membaca tulisan Xenophanes, 
saya menyadari bahwa banyak orang tidak 
disukai orang lain karena begitu bawel 
sementara yang dikatakannya selalu sama, 
sampah. Sebaliknya, kita melihat orang-
orang yang jarang berbicara, tetapi ketika 
ia mengatakan kalimat yang tepat, dia 
berhasil menangkap waktu, menangkap 
momen, tepat mengisi kesempatan yang 
ada, dan menjadi berkat serta inspirasi 
bagi orang lain. Amsal berkata, “Kata-
kata yang tepat ketika dikatakan pada 
waktu yang tepat, bagaikan apel emas 
yang diletakkan di sebuah pinggan perak” 
(Ams. 25:11). Ketika saya membayangkan 
sebuah apel emas dalam pinggan perak, 
betapa indahnya cahaya keemasan yang 
memancar lewat pinggan perak. Tentu hal 
sedemikian memancarkan keindahan yang 
tidak mungkin dibuang atau disia-siakan. 
Saya menggubah ulang kalimat Xenophanes 
menjadi, “Allah menciptakan kita dengan 
dua mata dan dua telinga, tetapi hanya 
dengan satu mulut, untuk melihat hal 
yang baik dan jahat, mendengar apa yang 
benar dan salah, tetapi hanya mengatakan 
kesaksian kebenaran.” Inilah kesimpulan: 
Hendaklah kita bersaksi bagi kebenaran. 
Amin.
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Pembicaraan mengenai Reformasi tidak 
akan bisa dilepaskan dari nama-nama 
besar seperti Martin Luther, John Calvin, 

Theodore Beza, dan John Knox. Para pahlawan 
iman ini telah melakukan tugasnya di dunia, 
menjadi alat Tuhan untuk menunjukkan 
kebenaran Tuhan di tengah-tengah dunia yang 
serong. Di lain pihak, tidak bisa dipungkiri 
bahwa perjuangan dan gebrakan Reformasi di 
abad ke-16 sudah dipersiapkan jalannya oleh 
para pelayan Tuhan yang sebelumnya telah 
hidup dengan setia, mendahului para tokoh 
Reformasi di atas. 

Ter iakan  Reformas i  d i  E ropa  sudah 
dikumandangkan sejak pertengahan abad 14 
oleh tokoh-tokoh seperti Jan Milíč, Matěj dari 
Janov, dan John Wycliffe.1 Tokoh-tokoh ini 
telah memunculkan ide-ide Reformasi seperti 
supremasi Alkitab, kemurnian keselamatan, 
dan kerinduan terhadap cara hidup otentik 
para jemaat mula-mula. Akan tetapi, pokok-
pokok pemikiran mereka masih terbatas 
dalam bentuk yang cenderung sporadis, yang 
menyebabkan mereka mengalami tekanan 
di tengah penganiayaan oleh Gereja Katolik 
Roma. Ide-ide ini menunggu kedatangan 
pribadi-pribadi yang dapat menyatukan 
mereka menjadi satu terang yang kuat, guna 
menggebrak tradisi yang sudah salah kaprah. 
Sesungguhnya, kerinduan itu akan segera 
terjawab! Akhir dari abad pertengahan yang 
sarat dengan penyalahgunaan kuasa dari Gereja 
Katolik Roma, sedang ditetaskan. 

Pada kesempatan ini kita akan memfokuskan 
pembahasan mengenai cikal bakal Reformasi, 
di suatu daerah kecil di Eropa yang bernama 
Bohemia (sekarang berada di negara Ceko), di 
mana salah satu dari telur-telur pertama akan 
ditetaskan. Menjelang akhir abad pertengahan, 
Bohemia mengalami persengketaan rasial 
antara satu kelompok penduduk yang berbahasa 
Jerman dan kelompok lain yang berbahasa Ceko. 
Persengketaan yang berbau politik dan rasisme 
ini sayangnya juga masuk sampai ke dalam 
gereja, dan memengaruhi alur perkembangan 
gereja, di mana muncul kelompok gereja yang 
berbahasa Ceko dan gereja yang berbahasa 
Jerman. Salah satu puncak dari persengketaan 
ini adalah diangkatnya dua Paus untuk memimpin 
dua kelompok yang berseberangan ini.

“You are now going to burn a goose, but 
in a century you will have a swan which 
you can neither roast nor boil!”2

Adalah sebuah kalimat yang menurut tradisi 
lisan diucapkan oleh seorang tokoh Reformasi 
dari Bohemia di abad 15 sebelum kematiannya 
di atas tiang bakaran. Keberanian dan 
perjuangannya untuk menguak kebobrokan 
gereja dan menuntut pertobatan harus ia 
selesaikan di atas tiang bakaran, dibakar hidup-
hidup sebagai seorang terdakwa dari tuduhan 
penyebaran ajaran sesat. 

Tokoh reformis yang telah disinggung di atas 
dilahirkan pada tanggal 6 Juli 1369 di sebuah 
rumah sederhana di Husinetz, Bohemia Selatan, 
dengan nama Jan Hus (dikenal juga dengan 
nama John Huss; “hus” sendiri memiliki 
arti spesifik angsa kecil/goose). Jan Hus 
mengenyam pendidikan di Prague University, 
tempat di mana ia mendapatkan gelar “Master 
of Arts” pada tahun 1396, dan mendapatkan 
gelar Bachelor of Divinity pada tahun 1398. 
Pada tahun 1400, Jan Hus ditahbiskan sebagai 
pastor dan mulai melayani di Bethlehem 
Chapel, tempat yang nantinya menjadi base 
camp dari perjuangan Reformasi di Bohemia. 

Didorong oleh kondisi keluarganya yang sangat 
sederhana, dan keinginan akan kehidupan 
yang lebih nyaman, Jan Hus terjun ke dalam 
kehidupan biara. Terlepas dari motivasi yang 
salah, hal ini memberikan Jan Hus kesempatan 
untuk bertemu langsung dengan firman Tuhan.3 
Pembelajaran firman Tuhan dan fenomena yang 
ternyatakan di dalam gereja mengubah pola 
pandang Jan Hus mengenai hidup; yang tadinya 
hidup untuk kenyamanan, menjadi hidup yang 
didedikasikan hanya kepada firman Tuhan.4

Jan Hus dikenal sebagai seorang pengkhotbah 
yang dengan tidak ragu-ragu menyatakan 
hasratnya untuk kebenaran dan tuntutan 
Alkitab, yang ditekankan pada aplikasi moral. 
Ia tidak pernah membatasi dirinya dalam 
menyatakan kedegilan hati dan menuntut 
pertobatan manusia; tidak terkecuali termasuk 
kelompok biarawan dan kaum aristokrat, yang 
pada abad pertengahan saling berbagi kuasa 
atas tonggak pemerintahan.5 Hal ini semakin 
dikobarkan dengan masuknya pengaruh 
Wycliffe ke Bohemia di akhir abad ke-14.

Pengaruh dari John Wycliffe mulai masuk ke 
Bohemia, lewat hubungan kerja sama antara 
Bohemia dengan negara-negara tetangganya 
dalam bidang pendidikan (terutama Inggris dan 
Perancis). Salah satu buah dari kerja sama ini, 
memungkinkan para pelajar dari Universitas 
Prague untuk mempelajari karya-karya doktoral 

dari Universitas Oxford dan Paris. Hal ini 
membawa seorang pelajar Bohemia, yang kelak 
akan menjadi rekan seperjuangan Jan Hus, 
Jerome, masuk ke dalam pemikiran-pemikiran 
John Wycliffe dan membawanya pulang ke 
kampung halamannya di Bohemia.6 

Jan Hus mendapatkan pengaruh yang demikian 
kuat sehingga khotbah dan pola pelayanannya 
sangat mencerminkan pokok-pokok pemikiran 
Wycliffe. Secara garis besar, pokok pemikiran 
Jan Hus berisi pemberontakan terhadap 
penyalahgunaan kuasa yang telah dilakukan oleh 
gereja Abad Pertengahan. Hal ini dinyatakan 
secara positif di dalam proklamasi akan otoritas 
Alkitab yang mengatasi otoritas gereja, dan 
doktrin keselamatan melalui iman. 

“Some of the Popes were heretics, some 
of the clergy were villains, foredoomed 
to torment in Hell; and, therefore, all in 
search of the truth must turn, not to the 
Pope and the clergy, but to the Bible and 
the law of Christ!”7

Jan Hus sangat menentang penyalahgunaan 
otoritas yang didasarkan pada ordo baku 
gerejawi, di mana Paus menjadi kepala 
gereja, dan meletakkan otoritas Alkitab 
di bawah otoritas gereja. Stand point ini 
didorong oleh observasinya terhadap kehidupan 
gerejawi yang dipenuhi dengan hedonisme 
dan kemelencengan pengajaran firman Tuhan, 
terutama di kalangan Paus dan Kardinal. Hal 
ini membuatnya sangat sulit untuk menyatakan 
bahwa otoritas kebenaran harus diletakkan di 
tangan mereka yang sama sekali tidak mengenal 
kebenaran, baik dalam iman maupun hidup. 

Sebaliknya, Jan Hus sangat mengedepankan 
teladan kesederhanaan Kristus dan perintah-Nya 
bagi pengabar Injil untuk tidak mengedepankan 
kekayaan duniawi, di dalam Alkitab.8 Oleh 
karenanya, kesederhanaan dan pengosongan 
diri Kristus menjadi salah satu tema yang 
sangat sering dikabarkan di Bethlehem Chapel. 
Sebagaimana Kristus telah turun ke dalam 
dunia, mengambil rupa seorang manusia 
berdosa, dan hidup di dalam keterbatasan 
dan keletihan akibat dosa, demikianlah gereja 
harus turun dan melayani umat manusia. Hal 
ini disampaikan tidak hanya melalui khotbah-
khotbah Jan Hus, namun Bethlehem Chapel 
sendiri dirancang dengan ornamen kaca yang 
menggambarkan Paus dengan segala kekayaan 
fananya duduk di samping Sang Kristus yang 
miskin dan rendah hati. 
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Terlepas dari pengertiannya mengenai 
kesederhanaan yang telah bias akibat 
kemuakannya dengan keadaan zamannya, sikap 
hati Jan Hus yang merindukan otoritas Alkitab 
diletakkan di atas yang lain adalah letupan kecil 
pertama dari salah satu ledakan pengakuan 
iman Reformed, Sola Scriptura. 

“let the Pope, or a Bishop, or a Priest say, 
‘I forgive thee thy sins; I free thee from 
the pains of Hell.’ It is all vain, and helps 
thee nothing. God alone, can forgive sins 
through Christ!”9

“Keselamatan datang melalui pertobatan yang 
dianugerahkan Allah melaui Kristus!” Paham 
ini diketahui dengan baik oleh Paus dan para 
theolog Abad Pertengahan. Namun, dengan 
memanfaatkan hak eksklusif mereka sebagai 
satu-satunya kelompok yang mendapatkan 
kesempatan untuk membaca Alkitab, dengan 
sengaja bagian ini tidak diberitakan dengan 
jelas. Sebagai gantinya, gereja menjual surat 
indulgensia yang diklaim dapat menyelamatkan 
manusia dari api purgatori, tempat di mana 
seluruh umat Katolik akan berada sebelum 
mereka masuk ke dalam sorga. Gereja telah 
menggantikan kebenaran yang mereka kenal 
dengan ketidakbenaran untuk memperkaya 
dirinya sendiri. Indulgensia telah menjadi 
komoditas baru yang dijual oleh gereja. 

Kemelencengan begitu hebatnya, gereja 
tanpa keraguan memanfaatkan indulgensia 
untuk menyetir masyarakat awam bahkan 
untuk tujuan-tujuan yang tidak mulia. Salah 
satu contohnya, pada tahun 1411, Paus John 
XXIII memanggil seluruh Eropa untuk bangkit 
dan bergabung ke dalam satu perang suci 
melawan Klaudius dari Napel, yang melindungi 
Paus Gregory XII.10 Gereja sudah diperlakukan 
selayaknya tentara bayaran, yang dibayar 
dengan “bayaran yang lebih mulia”. 

Jan Hus menolak mentah-mentah “perang 
suci” ini, terutama pada bagian indulgensia, 
representasi dari pertobatan, sebagai 
imbalannya. Sebagai bentuk penolakannya, 
Bethlehem Chapel mulai memberitakan ajaran 
keselamatan melalui iman kepada Kristus saja, 
tanpa ada penambahan yang lain. Pokok-pokok 
pemikiran ini banyak ia adaptasi dari ajaran 
Wycliffe, terutama hal-hal yang menyangkut 
dosa dan penghukuman. 

Penolakan untuk ikut menjalankan mandat dari 
Paus membawa permasalahan yang serius bagi 
Jan Hus dan pengikutnya. Oleh karena paham 
ini, tiga dari murid Jan Hus harus dihukum 
mati oleh gereja sendiri karena mereka dengan 
terang-terangan menolak paham indulgensia 
di sebuah ibadah raya yang terbuka. Mengikuti 
hukuman ini, enam dari karya Jan Hus, 
yang memang sangat sarat dengan pokok-
pokok pemikiran Wycliffe, dinyatakan sesat. 
Mengikuti pengutukan ini, pihak universitas, 
kaum klergi, dan uskup sendiri mendesak agar 
Jan Hus diberikan sanksi ekskomunikasi. Mulai 
saat ini, Jan Hus melakukan pelayanannya, 
meneriakkan nilai pertobatan yang sejati, 
melalui Kristus dan bukan yang lain, bukan 
lagi di dalam gedung gereja, melainkan di 

padang dan di hutan. Gedung gereja tidak lagi 
mendefinisikan kebenaran, namun kebenaran 
justru yang mendefinisikan di mana gereja 
seharusnya berada. 

“O Lord God, this Council now condemns 
Thy action and law as an error! I affirm 
that there is no safer appeal than that to 
the Lord Jesus Christ.”11

Pada tanggal 6 Juli 1415, Jan Hus dinyatakan 
bersalah atas tuduhan penghujatan pada Allah 
dan gereja-Nya yang kudus yang dijatuhkan di 
sebuah konsili di Constance; Jan Hus mengakhiri 
hidupnya di atas tiang bakaran sebagai salah 
satu martir pertama bagi reformasi gereja. 

Konsili Constance diadakan atas izin dari Raja 
Sigismund, untuk memperteguh status sesat 
dari karya-karya Wycliffe, dan mengadili 
seorang pastor yang paling keras meneriakkan 
ajaran Wycliffe dan melawan mandat agung dari 
Gereja Katolik Roma, Jan Hus dari Bohemia. 
Konsili Constance memaksa Jan Hus untuk 
menarik seluruh ajarannya dan mengakui 
kesesatan Wycliffe. Jan Hus menyatakan bahwa 
dirinya tidak akan ragu untuk melakukan kedua 
hal itu, kecuali ditemukan bahwa keduanya 
telah berseberangan dengan ajaran Alkitab 
sendiri. Dalam hal ini, Konsili Constance tidak 
dapat menemukan sebab yang jelas untuk 
memaksa Jan Hus tunduk di bawah otoritas 
gereja. 

Sebagai gantinya, Jan Hus dituduh mengajarkan 
pengertian yang lain mengenai keilahian Allah. 
Jan Hus dituduh telah menyatakan dirinya 
sendiri sebagai pribadi keempat dari Allah, 
karena dia menolak untuk tunduk di bawah 
mandat agung gereja, yang secara tidak 
langsung adalah mandat dari Allah sendiri. Jan 
Hus, dengan kejujuran hatinya menandatangani 
surat kematiannya saat ia menyatakan bahwa 
memang tidak ada tempat perlindungan yang 
lebih kokoh selain perlindungan di bawah 
kebenaran Kristus (dan bukan gereja yang 
kelihatan).

“What fear, shall part us from God, or 
what death?! What shall we lose if for 
Christ’s sake we forfeit wealth, friends, 
the world’s honors and our poor life? It is 
better to die well than to live badly. We 
dare not sin to avoid the punishment of 
death. To end in grace the present life is 
to be banished from misery. Truth is the 
last conqueror! He wins who is slain, for 
no adversity hurts him if no iniquity has 
dominion over him!”12

Bila kita tinjau lebih dekat, sebagai seorang 
theolog, Jan Hus tidaklah tuli untuk mendengar 
bahwa Wycliffe telah dinyatakan sesat di 
sebuah konsili di Black Briar. Jan Hus juga tidak 
buta untuk dapat melewatkan pembakaran dari 
200 karya Wycliffe di hadapan umum, tidak di 
tempat lain, melainkan di pelataran Universitas 
Prague. Ia juga tidak bodoh untuk menalar 
bahwa ketika institusi di mana seharusnya 
kebenaran dinyatakan justru menyatakan 
ketidakbenaran, institusi ini sedang membunuh 
dirinya sendiri. 

Tidaklah sulit untuk kehilangan harapan di 
tengah-tengah dunia yang secara konstan 
menganulir pernyataan kebenaran Allah. 
Namun, Jan Hus diberikan iman untuk melihat 
hal-hal yang lebih tinggi daripada apa yang 
kelihatan. Iman ini membuatnya tidak lelah hati 
ketika penolakan demi penolakan dinyatakan 
melawan dirinya. Bukan saja demikian, iman 
yang sama memberikan harapan bahwa apa 
yang ia beritakan, walaupun ditolak habis-
habisan di zamannya, suatu hari akan dipakai 
dalam pernyataan kebenaran Tuhan. Hal-hal 
ini membuatnya semakin berapi-api dalam 
pemberitaan kebenaran, walau akhirnya ia 
sendiri harus mati dimakan api dunia ini. 

Konfirmasi iman Jan Hus dinyatakan tidak 
lama setelah waktu kematiannya. Jan Hus 
meninggalkan satu kelompok yang mewarisi 
semangat perjuangannya, yang dikenal dengan 
nama Hussites, atau lebih dikenal dengan nama 
The Moravian. Hussites terus memperjuangkan 
semangat pemurnian gereja, meneruskan 
jejak pendahulunya. Tidak lama setelah 
Hussites berjalan di bawah bayang-bayang 
pendahulunya, Tuhan menetaskan telur angsa 
kedua dalam era Reformasi; pada tahun 1517, 
tidak jauh dari Bohemia, Tuhan membawa angsa 
kedua untuk menancapkan 95 tesis menuntut 
reformasi gereja di pintu gerbang Gereja 
Wittenberg.

Hal yang sama menanti setiap dari kita dalam 
konteks hidup kita masing-masing. Sejarah 
tidak akan pernah terlepas dari efek kejatuhan 
manusia di dalam dosa; Gereja pun ketika 
terlepas dari firman Tuhan tidak akan luput dari 
efek ini. Namun Tuhan telah memberikan kita 
akses menuju sumber kebenaran itu sendiri, 
firman Tuhan. Adalah hak kita untuk selalu 
belajar melihat dan belajar dari Sang Firman 
dengan mata iman, di bawah terang Roh Kudus, 
melalui firman Tuhan yang tertulis, yang telah 
memelihara iman Jan Hus dari Bohemia. 

Stephen D. Prasetya
Pemuda FIRES
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Sosok Seorang Elia
William Farel adalah seorang penginjil 
dari Perancis dan telah mendirikan gereja 
Reformed di beberapa kanton di Swiss, yakni 
Neuchâtel, Berne, Geneva, dan Vaud. Ia 
adalah anak sulung dari enam bersaudara. 
Farel dilahirkan dalam keluarga yang cukup 
mapan, namun karena situasi yang semakin 
memburuk, ia akhirnya harus menjalani 
masa-masa hidup yang sangat miskin dan 
sulit. Dalam tahun-tahun awal Reformasi di 
Perancis, ia belajar di bawah seorang pastor 
Katolik yang pro-reformasi, bernama Jacques 
Lefèvre d’Étaples. Lefèvre adalah seorang yang 
sangat meyakini doktrin justification by faith, 
namun ia masih tidak meninggalkan Katolik 
Roma. Saat bekerja dengan Lefèvre di Meaux, 
Farel akhirnya dipengaruhi lebih jauh dalam 
pemikiran Lutheran dan kemudian dengan 
antusias menyebarkan ajaran tersebut. 

Ia dilahirkan lima tahun setelah Luther dan 
Zwingli, dan dua puluh lima tahun sebelum 
Calvin. Ia termasuk dalam golongan generasi 
pertama para Reformator. Bersama dengan 
Calvin, Farel dengan giat melatih para 
misionaris yang akhirnya menyebarkan 
ajaran Protestan ke negara-negara lain di 
Eropa, terutama Perancis. Ia berperawakan 
agak pendek, kurus, dan memiliki jenggot 
yang tidak terlalu terawat. Penampilannya 
ini mengingatkan kita akan sosok seorang 
Elia. Tidak hanya penampilan fisik, cara 
berkhotbahnya yang berapi-api, frontal, 
dan penuh kegigihan, semakin memperjelas 
bayang-bayang nabi Elia dalam diri seorang 
William Farel.

Peran, Pelayanan, dan Perjuangan
Peran Farel lebih condong ke arah destruktif 
dibandingkan konstruktif. Ia sangat mampu 
untuk meruntuhkan sesuatu yang salah, 
namun memiliki kesulitan untuk membangun 
kembali. Ia adalah seorang penakluk yang 
gagah berani, namun bukan orang yang 
mengurus administrasi dan organisasi 
dari daerah yang sudah ditaklukkannya. 
Ia adalah seorang pengkhotbah dengan 
dinamika yang dahsyat, namun bukan seorang 
theolog dengan pemikiran sistematik dan 
mendalam. Farel sendiri sangat menyadari 
kelebihan, kekurangan, dan peran yang harus 
dikerjakannya. Ia menyerahkan kekurangannya 
tersebut kepada teman mudanya, Calvin, yang 
akhirnya melahirkan suatu rajutan kerja sama 

yang begitu indah. Farel memiliki jiwa yang 
rendah hati dan semangat untuk menyangkal 
diri. Dengan rela hati, ia membiarkan dirinya 
semakin tidak dilihat sehingga sorotan lebih 
banyak diarahkan kepada Calvin. Inilah 
salah satu karakter Farel yang begitu agung, 
sesuatu yang seharusnya kita teladani dengan 
sungguh-sungguh, yakni kebesaran hati.

Ia mampu menjadikan setiap pojok tempat 
menjadi mimbar untuk berkhotbah. Mulai 
dari rumah, jalan-jalan, pasar, semua pernah 
ia jadikan tempat untuk berkhotbah. Ia 
terkenal dengan pesannya yang begitu kuat 
dan menusuk. Tak jarang, hal ini membuat 
panas telinga para biarawan dan kaum fanatik 
yang telah ia kecam begitu rupa. Tidak dapat 
disangkal, pesan yang disampaikan Farel 
bersifat mengutubkan, yakni pihak yang 
dengan sungguh-sungguh tunduk atau akhirnya 
justru melawan Injil. Tidak ada orang yang 
tidak gemetar ketika mendengarkan suaranya 
yang begitu membahana. Tidak ada orang 
yang tidak mencicipi suasana sorga ketika 
mendengar ia menaikkan doa yang begitu 
sungguh-sungguh dan khusyuk.
 
Farel memiliki jiwa yang tegas dan tidak 
kompromi. Ia sama sekali tidak menghiraukan 
pandangan manusia jika itu sudah melanggar 
prinsip kebenaran firman. Suatu kali, ia 
menghardik seorang wanita bangsawan 
di hadapan umum. Ini disebabkan karena 
wanita itu telah meninggalkan suaminya 
dan tidak mau kembali. Teguran ini akhirnya 
menyebabkan suatu keributan pada masa 
itu.

Pengaruh Hidup Seorang William Farel
Dengan kepiawaian dalam berbicara dan 
kegigihan dalam memberitakan Injil, Farel 
telah berhasil memenangkan hampir seluruh 
orang yang berbahasa Perancis di Swiss. 
Banyak gereja baru telah didirikan di bawah 
kepemimpinannya. Ia juga memperlengkapi 
gereja-gereja baru tersebut dengan buku-
buku pemuridan dalam bahasa Perancis. 
Ia menekankan bahwa setiap ajaran harus 
mampu diterapkan dalam keseharian hidup.

Secara perlahan, kota di mana Farel berada 
mulai berubah dari kepercayaan kepada 
takhayul menjadi kepercayaan kepada Yesus 
Kristus. Masyarakat berjanji untuk hidup 
sungguh-sungguh sesuai dengan kebenaran 

firman Tuhan. Pada masa itu, mulai dibangun 
sekolah dan rumah sakit. Para pelayan 
dan penatua juga ditunjuk untuk bertugas 
melayani Tuhan. Khotbah dan pemberitaan 
firman terus dikumandangkan dari hari 
ke hari. Seluruh toko pun tutup pada hari 
perhentian. Kita dapat melihat perubahan 
dan dampak yang signifikan dalam kota di 
mana Farel berada. Namun juga harus diingat, 
perjuangan masih jauh dari selesai. Masih 
begitu banyak masalah dan aspek yang masih 
harus dibenahi.

Salah satu kisah yang terkenal adalah hardikan 
Farel terhadap Calvin. Pada suatu malam, 
Calvin sudah memutuskan untuk tidak lagi 
tinggal di Jenewa dan sudah bersiap-siap 
untuk pergi. Ketika Farel mendengar hal ini, 
ia dengan segera mencari Calvin dan ingin 
mendesaknya untuk tetap tinggal. Ia ingin 
bekerja sama dengan Calvin di Jenewa. Namun 
hal ini sama sekali berbeda dengan rencana 
Calvin. Yang dirindukan Calvin adalah suatu 
kehidupan yang tenang. Kemudian dalam 
suasana seperti itu, Calvin ingin meneruskan 
studinya, jauh dari badai dan guncangan 
yang diakibatkan oleh Reformasi. Calvin 
dengan bersikeras menolak desakan Farel. 
Sampai suatu titik, Farel menghardik dengan 
begitu keras. Jika Calvin tidak melanjutkan 
pekerjaan Tuhan di Jenewa, Tuhan akan 
mengutuknya karena ia lebih memilih untuk 
mengikuti keinginannya sendiri daripada 
panggilan Tuhan. Hardikan itu langsung masuk 
ke dalam hati Calvin. Perasaan gentar akan 
penghakiman Tuhan langsung memenuhi 
pikirannya. Akhirnya, walaupun sadar bahwa 
tugas ini sangat berat, Calvin memilih untuk 
menetap dan bekerja di Jenewa bersama 
Farel.

Refleksi
Hidup William Farel tentunya dapat menjadi 
sebuah pelajaran yang berharga dan relevan 
bagi kita di zaman ini. Ia memiliki mata 
yang begitu tajam, jiwa yang menyangkal 
diri, dan hati yang luas untuk melihat orang-
orang di sekitarnya yang mungkin Tuhan 
juga akan pakai, bahkan melampaui dirinya 
sendiri. Ini mengingatkan kita akan kisah 
Barnabas yang bersikeras membela Paulus 
agar diikutsertakan dalam melayani Tuhan dan 
masuk dalam kelompok para rasul. Padahal 
Paulus saat itu sangat ditakuti dan dicurigai 
karena sebelumnya ia telah menganiaya 
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begitu banyak jemaat.1 Kita juga diingatkan 
akan kebesaran hati seorang Andreas, salah 
satu murid yang pertama-tama dipanggil oleh 
Yesus sendiri. Ia sebenarnya masuk dalam 
satu angkatan dengan Petrus, Yakobus, dan 
Yohanes.2 Namun ia ternyata tidak masuk 
dalam golongan tiga murid lingkaran terdekat 
Yesus. Ia tidak ikut serta dalam peristiwa 
kebangkitan anak Yairus, transfigurasi, dan doa 
yang begitu khusyuk di taman Getsemani. Bisa 
saja Andreas menjadi iri hati ataupun merasa 
tidak kalah dengan tiga murid tersebut. 
Namun Alkitab tidak mencatat ia memiliki hati 
yang seperti demikian. Ini tentunya menjadi 
kritik tajam terhadap tendensi manusia di 
zaman informasi ini. Saat ini, kita begitu 
senang ketika kita menjadi pusat perhatian, 
ataupun diperlakukan bagaikan selebriti 
dan superhero.3 Juga melalui hidup Farel, 
kita sekali lagi diingatkan untuk memiliki 
jiwa seperti Yohanes Pembaptis. Kerinduan 
agar Kristus yang semakin bertambah dan 
ditinggikan, dan diri kita yang semakin 
berkurang.4

Tubuh Kristus terdiri dari begitu banyak 
anggota yang memiliki keunikan tersendiri.5 
Mungkin sangat mudah bagi kita untuk 
menyoroti bagian yang kelihatan lebih 
menonjol dan gampang dilihat.6 Dalam pelayan 
gerejawi, kita mungkin lebih cenderung 
memperhatikan orang-orang yang berkhotbah 
ataupun memimpin pujian. Padahal ada 
banyak bagian lain yang begitu indah dan 
signifikan, namun seolah tersembunyi dan 
tidak mudah terlihat. Mirip seperti aliran 
darah dan jaringan saraf pada tubuh kita 
yang tidak terlihat melalui pandangan mata 
dari luar. Padahal bagian-bagian tersebut 
bekerja tanpa henti dan memiliki peran yang 
sangat signifikan. Kita tidak bisa melupakan 
orang yang dengan tekun, sepenuh hati, dan 
dengan cucuran air mata terus berdoa dan 
berpuasa untuk pekerjaan Tuhan. Juga orang-
orang yang membagikan berita Injil secara 
pribadi dari hari ke hari. Juga orang yang 
pergi ke tempat yang jauh untuk melayani 
Tuhan, dan bahkan mungkin sampai harus mati 
dalam pelayanannya. Orang-orang seperti ini 
mungkin tidak akan pernah tercatat dalam 
sejarah, namun kita yakin Tuhan mengingat 
setiap orang yang sungguh-sungguh melayani 
dan bekerja untuk-Nya. Bahkan orang yang 
memberikan pakaian kepada orang yang 
telanjang, ataupun memberikan secangkir 
air kepada pelayan Tuhan, orang tersebut 
tidak akan kehilangan upahnya.7 Dalam Injil 
Lukas juga dicatat seorang perempuan tua 
bernama Hana yang setiap hari dengan tekun 
beribadah, berdoa, dan berpuasa di Bait 
Allah.8 Juga kisah mengenai dua wanita tua 
yang terus dengan konsisten berdoa untuk 
kebangunan rohani di Hing Hwa. Akhirnya 
Tuhan mengirimkan seorang bayi John Sung 
sebagai jawaban atas doa tersebut.9

Di sisi lain, kritikan tajam sering ditujukan 
kepada pembawaan Farel yang meletup-
letup dan kasar. Sekali lagi kita diingatkan 
bahwa para pelayan Tuhan sekalipun hanyalah 

manusia berdosa yang Ia rela tebus dan 
selamatkan. Bukankah pesan inilah yang terus 
kita dengar dalam Alkitab? Yakni bagaimana 
Allah memilih orang-orang yang dianggap 
hina dan tidak layak untuk akhirnya menjadi 
pengikut dan pelayan-Nya. Mulai dari Abraham 
yang berdusta, Yakub yang licik, Musa yang 
pernah membunuh, Samuel yang anak-
anaknya ternyata rusak, Elia yang pernah 
putus asa dan minta dicabut nyawanya, 
Petrus yang pernah menyangkal Yesus, Matius 
yang adalah pemungut cukai, sampai kepada 
Saulus yang menganiaya jemaat Allah. Sering 
kali kita memiliki bayangan yang tidak tepat 
akan seorang pelayan Tuhan yang sempurna 
di segala segi. Kita lupa bahwa para pelayan 
Tuhan, dan terlebih lagi kita, adalah orang 
berdosa yang penuh kelemahan, tetapi 
Tuhan rela pilih dan pakai. Biarlah kita tidak 
memandang rendah seorang Farel hanya 

karena ia memiliki kelemahan-kelemahan 
tersebut. Tetapi justru supaya kita lebih 
berbijaksana dalam memilah bagian mana 
yang tidak perlu kita contoh, dan bagian mana 
yang seharusnya kita teladani mati-matian.

Penutup
Tuhan telah memakai hidup seorang yang 
begitu berapi-api untuk menjalankan 
kehendak-Nya. Memang Farel adalah orang 
yang meluap-luap dan cenderung agak kasar. 
Bahkan ada seorang teman yang mengingatkan 
bahwa tugasnya adalah untuk menginjili, 
bukan untuk mengutuk dan marah-marah. 
Meskipun demikian, tidak seorang pun yang 
berani meragukan kesungguhan, kesetiaan, 
keberanian, dan integritasnya di hadapan 
Tuhan. Ia bagaikan seorang pekerja kasar 
yang menebang habis pohon-pohon raksasa, 

membersihkan kumpulan semak belukar yang 
mengganggu, dan kemudian menggemburkan 
tanah yang sudah begitu keras. Sehingga 
akhirnya tanah itu menjadi gembur dan 
siap menerima taburan benih firman. Ia 
adalah seseorang yang mempersiapkan jalan 
bagi orang lain tanpa menginginkan dirinya 
menjadi sorotan orang banyak. Memang sangat 
sedikit pemikiran theologisnya ataupun buah 
tulisannya yang ia wariskan sampai sekarang. 
Namun kesungguhan dan kegigihannya perlu 
terus diteladani dari zaman ke zaman. Ia 
memiliki energi dan vitalitas yang luar biasa. 
Terus pergi dari kota ke kota sampai umurnya 
sudah begitu lanjut dan kesehatan yang 
sudah jauh menurun. Namun sampai detik-
detik terakhir, para pendengar masih dapat 
merasakan dengan jelas kekuatan, semangat, 
dan dinamikanya dalam setiap pemberitaan 
firman. Dengan pasti, kondisi setiap desa atau 
kota yang ia kunjungi tidak akan pernah sama 
lagi. Semoga kisah hidup seorang William Farel 
juga menggugah kita untuk sungguh-sungguh 
hidup dan melayani Tuhan.
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Para ahli sejarah tentunya akan setuju 
bahwa Reformasi adalah salah satu 
titik kunci yang menentukan arah 

sejarah dunia, salah satu pilar terpenting 
yang menopang kebudayaan Barat. Di antara 
semua tokoh Reformasi, harus diakui bahwa 
Calvinlah orang yang paling berpengaruh. 
Calvin dan pemikirannya, Calvinisme (atau 
lebih dikenal dengan istilah Reformed), 
tidak dapat disangkal telah mengubah 
seluruh struktur peradaban manusia. Charles 
Spurgeon pernah berkata, “Among all those 
who have been born of women, there has 
not risen a greater than John Calvin; no age, 
before him ever produced his equal, and no 
age afterwards has seen his rival.”1 Seperti 
sebuah intervensi ilahi, Calvinisme tiba-tiba 
muncul dalam sejarah. Sejarah manusia yang 
terus-menerus mengalami kemerosotan tiba-
tiba mengalami sebuah pembalikan arah. 
Semua wilayah yang pernah dipengaruhi 
oleh gerakan Reformed mengalami 
perubahan. Dan semenjak gerakan ini mulai 
mendengungkan ajarannya, dunia tidak akan 
pernah sama lagi. Bahkan menurut majalah 
Times, Calvinisme menempati peringkat ke-3 
dalam 10 Ideas Changing the World Right 
Now.2

Calvin adalah orang yang sangat unik. 
Ibunya, Jeanne le Franc, meninggal dunia 
beberapa tahun setelah Calvin lahir. Kondisi 
ini membuat Calvin hidup dengan serius dan 
disiplin. Calvin sendiri memiliki kecerdasan 
yang luar biasa dan melampaui teman-teman 
sebayanya. Karena kecerdasannya itu, ia 
sudah menamatkan pendidikan sarjana, 
master, dan doktornya sebelum usia 20 tahun 
sampai akhirnya ia menulis buku pertamanya 
De Clementia. Calvin bertumbuh dan belajar 
dalam suasana Renaissance Humanism3, 
yang memengaruhi cara berpikirnya. Kisah 
pertobatannya dapat kita temui di dalam 
Commentary on the Book of Psalms4-nya. 
Dalam kisahnya, ada satu waktu ketika ia 
berada dalam kondisi kejatuhan rohani yang 
sangat dalam sampai akhirnya dirinya yang 
selalu mengeraskan pikiran dan secara aktif 
menentang Tuhan itu tiba-tiba ditundukkan 
oleh Allah.5 Tahun 1533, ia resmi memutuskan 
seluruh hubungannya dengan Katolik. Setelah 
itu Calvin hidup dalam pelarian dari kota ke 
kota sampai akhirnya menetap di Jenewa. 
Magnum opus-nya, Institutes of Christian 

Religion telah memberikan banyak pengaruh 
tidak hanya di bidang theologi tetapi juga 
di bidang sekuler. Pandangan-pandangan 
Calvin dan para penerusnya (Calvinisme) 
telah banyak memberikan pengaruh penting 
terhadap dunia. Sebagai orang Reformed 
tentunya kita sudah sangat mengenal 
pengaruh Calvinisme terhadap dunia theologi 
dan filsafat. Kali ini kita akan melihat 
pengaruh Calvin yang sangat besar terhadap 
perkembangan peradaban manusia dalam 
berbagai bidang. Di artikel kali ini, kutipan-
kutipan baik dari Calvin maupun yang lain 
tidak akan dituliskan langsung secara detail 
karena akan membuat artikel ini menjadi 
sangat padat, tetapi semua kutipan itu bisa 
ditelusuri ke sumbernya langsung yang ditulis 
di bagian endnotes.

Pengaruhnya terhadap Pergolakan Sejarah
Tentunya kita sudah sangat mengenal 
pemikiran Calvin tentang providensi Tuhan 
yang memimpin sejarah, tetapi sekarang kita 
melihat sendiri bagaimana Tuhan bekerja 
secara langsung terhadap sejarah manusia 
melalui Calvin. Pemikiran Calvin telah banyak 
memengaruhi pergolakan sejarah-sejarah 
setelahnya. Calvinisme telah mengakibatkan 
Glorious Revolution di Inggris, dan berbagai 
kemerdekaan negara-negara di Eropa 
dan Amerika. Bahkan Leopold von Ranke, 
seorang ahli sejarah yang sangat terkenal 
mengatakan bahwa Calvin adalah pendiri 
Amerika.6 Calvinisme mulai menyebar dari 
kota Jenewa ke Perancis, lalu Skotlandia, 
Inggris, koloni-koloni Amerika, sampai 
seluruh dunia. Di Perancis, kaum Huguenot7 
yang Calvinis adalah minoritas dan ditekan 
oleh raja Perancis, Raja Francis I yang 
dalam dilema di mana di satu sisi ia ingin 
memberantas Protestan namun di sisi lain 
ia memerlukan pertolongan dari pangeran-
pangeran Jerman yang Protestan. Di masa-
masa inilah Calvin menulis Institutes kepada 
Raja Francis I untuk membela iman kaum 
Huguenot. Meskipun akhirnya mereka ditindas 
sampai hanya tersisa sedikit, mereka berhasil 
memberikan pengaruh secara pemikiran 
yang melatarbelakangi kemerdekaan 
negara-negara lainnya di Eropa dan Amerika. 
Berikutnya Skotlandia yang dipengaruhi 
Calvinisme terus melakukan reformasi oleh 
seluruh rakyat dipimpin oleh John Knox yang 
membentuk sebuah struktur presbiterian8 

di mana akhirnya berhasil menekan Inggris 
untuk menghormati kebebasan mereka. Di 
Irlandia, parlemen berusaha mereformasi 
pemerintahan dan berusaha melepaskan 
diri dari tekanan gereja yang dipimpin 
Paus Clement VI saat itu sampai akhirnya 
membentuk Kingdom of Ireland. Lalu Belanda 
yang memperjuangkan kemerdekaan atas 
Spanyol yang terkenal dengan sebutan Eighty 
Years War (1568-1648) dipimpin oleh William 
the Orange melawan Raja Philip II. Kisah 
pembebasan kota Leyden diceritakan oleh 
Abraham Kuyper dengan sangat heroik dalam 
stone lecture-nya di Princeton University.9 
Hal inilah yang menyebabkan munculnya 
uang kertas pertama kali di Eropa, di mana 
orang Belanda memakai kertas dari buku doa 
untuk berjual beli karena tekanan situasi.10 
Revolusi ini terus berlanjut sampai akhirnya 
Peace of Westphilia ditandatangani pada 
30 Januari 1648. Setelah itu Belanda bisa 
menikmati masa Dutch Golden Age di mana 
sains dan seni mereka berkembang sangat 
pesat karena Theologi Reformed. 

Di Inggris, kaum Puritan11 melakukan 
reformasi di mana mereka dalam tekanan 
kaum Anglikan dan Katolik. Namun kegigihan 
kaum Puritan mengakibatkan simpati 
dari anggota-anggota parlemen misalnya 
Oliver Cromwell yang mengusahakan 
kepemimpinan oleh rakyat. Puncak dari 
konflik ini adalah naiknya Raja James yang 
berusaha membawa Inggris ke kondisi asal. 
Hal inilah yang menimbulkan satu revolusi 
besar yang disebut Glorious Revolution 
(1688), di mana Raja James diturunkan dan 
digantikan oleh putrinya, Mary dan suaminya 
William Orange. Yang menarik adalah 
kaum Anglikan yang awalnya menentang 
Calvinisme tiba-tiba bersama seluruh 
rakyat Inggris mendukung Calvinisme untuk 
melakukan revolusi ini. Revolusi yang sangat 
dipengaruhi semangat Calvinisme ini sangat 
berbeda dengan Revolusi Perancis (1789) 
yang liar di mana telah menghabisi puluhan 
ribu kaum Aristokrat dengan guillotine12, 
revolusi ini disebut Bloodless Revolution 
karena tidak ada korban jiwa dan berjalan 
damai. Reformasi tidak hanya berhenti di 
sini saja. Reformasi dari sayap Lutheran 
berkembang ke Eropa Utara mengakibatkan 
perkembangan terhadap negara-negara 
Skandinavia yang dulunya negara bajak 
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laut menjadi negara maju. Prinsip kerja 
Protestan mengakibatkan kemajuan 
ilmiah serta kecukupan kapital di negara-
negara reformasi sehingga mempercepat 
terjadinya Revolusi Industri (1750-1850). 
Pengaruh Calvinisme tidak hanya terjadi 
di Eropa, kaum Calvinis yang tertekan di 
Skotlandia, Irlandia, Belanda, dan lain-
lain, membuat mereka mengungsi ke benua 
seberang. Dampaknya, mulai bermunculan 
koloni-koloni di Amerika. Sekalipun tanpa 
pemerintahan yang jelas, mereka berhasil 
mengatur relasi-relasi mereka sendiri. The 
Mayflower Compact, 11 November 1620, 
adalah salah satu perjanjian yang penting 
yang menjadi landasan Amerika. Selanjutnya 
dalam koloni-koloni Amerikalah, pertama 
kali muncul kebangkitan-kebangkitan rohani, 
misalnya kebangunan rohani yang dipimpin 
oleh Jonathan Edwards, salah satu tokoh 
Calvinis yang sangat besar. Selanjutnya 
prinsip kebebasan dari pemikiran Calvinisme 
membuat orang Amerika melakukan revolusi 
untuk memperjuangkan kemerdekaannya. 
Prinsip-prinsip kemerdekaan Calvinisme 
ini diadopsi oleh pendiri-pendiri Amerika 
sehingga membuat Amerika menjadi 
negara yang maju bahkan menginspirasi 
negara-negara lainnya, prinsip alamiah di 
tiap-tiap aspek kehidupan, prinsip anti-
statisme, kepercayaan akan prinsip hukum 
transendental, pasar bebas, desentralisasi 
otoritas, perlindungan terhadap tirani, 
pendidikan bagi seluruh warga, dan lain-
lain, telah membuka peluang bagi kemajuan 
umat manusia.

Sayangnya reformasi tidak berhasil 
dilakukan di Spanyol dan Italia karena 
Inkuisisi begitu kuat. Reformasi juga gagal 
dijalankan di Hungaria karena pada abad 
ke-17 Habsburg Counter Reformation13 
berhasil mengembalikan negara tersebut 
ke Katolik setelah peperangan 30 tahun. 
Di daerah Polandia dan Lithuania, awalnya 
terdapat toleransi sampai akhirnya Alkitab 
bisa diterjemahkan ke bahasa Polandia, 
namun toleransi itu berakhir sejak Polandia 
dipimpin oleh Sigismund III Vasa yang 
dipengaruhi kaum Jesuit14 sehingga Counter 
Reformation dijalankan. Di Slovenia, 
pengaruh Reformasi sangat besar. Dua buku 
pertama dalam bahasa Slovenia, Catechismus 
dan Abecedarium ditulis oleh Primoz Trubar, 
pemimpin gerakan Slovenian Reformation 
Movement yang telah sangat memengaruhi 
budaya Slovenia, bahkan hari kelahirannya 
(8 Juni) dan hari Reformasi (31 Oktober) 
ditetapkan menjadi libur nasional sekalipun 
negara ini adalah negara Katolik. Penindasan 
berlatar belakang agama, konflik religius, dan 
pergolakan kekuasaan politik terus terjadi di 
seluruh penjuru Eropa dan akhirnya berakhir 
tahun 1648; Eropa terbagi menjadi wilayah 
Katolik, Ortodoks, Lutheran, Calvinis, dan 
Anglikan.15

Pengaruhnya terhadap Politik
Pengaruh Calvin dan para pengikutnya telah 

memberikan dampak politik yang tidak 
pernah disadari oleh masyarakat seluruh 
dunia. Banyak orang take it for granted 
terhadap seluruh sistem politik yang ada 
sekarang. Di mana pun ada demokrasi yang 
stabil, di situ kita bisa menelusuri jejak-
jejak pendekatan yang dipakai Calvin. 
Pendekatan ini berkembang mulai dari Swiss, 
Skotlandia, Inggris, sampai ke Amerika. 
Sejarawan terkenal, Bancroft pernah 
mengatakan bahwa semua orang yang fanatik 
terhadap Calvinisme akan fanatik terhadap 
kebebasan.16 Memang harus diakui bahwa 
pemikiran Calvin telah memimpin dunia 
kepada kebebasan dan demokrasi di mana 
sistem kenegaraan modern dibangun. Dalam 
prinsip Calvinistik, hanya Allah yang memiliki 
hak berdaulat memerintah manusia, lalu dosa 
telah mematahkan pemerintahan langsung 
dari Allah sehingga otoritas ini diembankan 
kepada manusia sebagai wujud anugerah-

Nya untuk menahan kekacauan, dan manusia 
tidak memiliki otoritas apa pun selain otoritas 
yang dari Allah. Calvin sejak awal sekali 
sudah mengatakan dalam pembahasannya 
di Institutes tentang pemerintahan, bahwa 
ada dua pemerintahan yang mengatur 
manusia, yang satu dalam aspek internal 
yaitu kerajaan rohani, dan yang satu aspek 
eksternal yaitu kerajaan sipil.17 Melalui hal 
ini Calvinisme telah berhasil membebaskan 
pemerintahan di negara-negara Eropa 
dari ikatan gereja. Calvin percaya bahwa 
pemerintahan ditetapkan langsung oleh 
Allah dan ditentukan untuk menjalankan 
tugas-tugas yang telah dimandatkan 
kepadanya, jadi ia menolak pengertian 
bahwa pemerintahan sudah tercemar dan 
tidak dibutuhkan lagi.18 Namun Calvin juga 
membuka peluang untuk memperbaiki 
pemerintahan baik secara revolusi19 maupun 
reformasi internal20, sekalipun ia lebih setuju 
cara yang kedua. Hal ini membuat munculnya 
revolusi-revolusi dan reformasi-reformasi di 
berbagai belahan dunia untuk memperbaiki 
sistem pemerintahan mereka.

Sistem pemerintahan konstitusional modern 
banyak berhutang kepada pemikiran Calvin. 
Prinsip checks and balances, pemisahan 
kekuasaan dalam pemikiran-pemikiran John 
Locke dan Montesquieu juga sudah dapat 
dilihat sebelumnya dari pemikiran Calvin.21 
Pandangan Calvinisme ini memberikan 
dobrakan pemikiran di mana pada zaman 
sebelumnya pengaruh Machiavelli tentang 
kekuasaan absolut cukup kuat,22 dengan 
demikian ada alternatif sistem politik lain 
yang stabil tanpa menindas posisi masyarakat. 
Kesadaran bahwa manusia adalah image of 
God membuat Calvinisme memberikan dasar 
demokrasi yang sejati, bukan demokrasi 
terbatas seperti di Athena ataupun anarkisme 
seperti Revolusi Perancis. Negara-negara 
yang dipengaruhi Calvinisme biasanya selalu 
membandingkan negara mereka dengan 
Israel Kuno di mana mereka memiliki ikatan 
covenant dengan Allah misalnya Amerika, 
Skotlandia, Belanda, dan lain-lain. Woodrow 
Wilson, Presiden ke-28 Amerika dan mantan 
Presiden Princeton University, menginginkan 
agar Liga Bangsa-Bangsa (pendahulu dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa) berpusat di 
Jenewa dan diberi nama Covenant karena 
kontribusi Calvin yang besar untuk ini. 
Kontribusi Wilson yang sangat dipengaruhi 
Calvinisme terhadap internasionalisme 
mengakibatkan ia memperoleh hadiah nobel 
di bidang perdamaian tahun 1919. Pandangan 
Calvinisme di bidang politik ini telah banyak 
diadopsi dan menjadi berkat bagi banyak 
negara. Calvinisme telah memberikan 
kebebasan masyarakat tanpa kekacauan 
dengan situasi politik yang kondusif.

Pengaruhnya terhadap Hukum
Calvin menempuh pendidikan dalam bidang 
hukum sampai tingkat doktoral di mana hal 
ini membuatnya sangat mengerti bidang ini. 
Pengalamannya belajar di bawah bimbingan 
ahli-ahli hukum terbaik zaman itu telah 
membuatnya mampu menangani setiap 
detail kompleks dalam hukum. Calvin telah 
berhasil mengatur seluruh sistem hukum-
hukum sipil dan konstitusi bagi kota Jenewa. 
Pandangan Calvin tentang hukum tidak 
bisa dilepaskan dari kekagumannya akan 
Perjanjian Lama, di mana hukum-hukum 
Allah begitu dijabarkan secara detail. 
Dalam Institutes-nya, Calvin memulainya 
dari hukum Allah yang dimandatkan pada 
Musa lalu kemudian dikembangkan menjadi 
hukum bangsa-bangsa.23 Ia masih mengikuti 
cara berpikir scholasticism Aquinas dalam 
pembagian hukum moral, seremonial, dan 
yudisial di mana hanya hukum moral yang 
bertahan sampai sekarang karena yang lain 
telah digenapi di dalam Kristus. Namun 
demikian, Calvin meyakini hukum moral 
ini sudah tertanam di hati nurani semua 
manusia, namun karena dosa, manusia 
menjadi bebal dan Allah menyediakan hukum 
tertulis. Calvin juga menunjukkan bahwa 
variasi hukum kriminal di antara bangsa-
bangsa adalah ekspresi dari hukum alamiah 
yang tertanam dalam manusia. Namun bukan 

Prinsip-prinsip Calvinisme 
tanpa disadari telah 

merambah banyak bidang 
dan menjadi berkat bagi 

seluruh dunia. Calvinisme 
telah menjalankan 

fungsinya dengan baik 
tidak hanya sebagai sistem 
theologi ataupun filsafat 

melainkan juga sistem hidup 
yang mencakup keseluruhan 

aspek hidup manusia.

Calvin dan Calvinisme Pengaruhnya Terhadap Peradaban Manusia (Part 1)
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berarti Calvin menolak aspek yudisial dari 
Perjanjian Lama dan Musa, karena hukum 
Musa akan membimbing hukum alamiah 
bergerak ke arah yang seharusnya. Setidaknya 
di Institutes bisa kita temukan bahwa 
hukum moral Perjanjian Lama memiliki tiga 
manfaat yaitu menunjukkan standar Allah 
serta mengutuk dosa kita, menimbulkan 
rasa takut akan penghakiman, dan panduan 
positif bagi kehidupan Kristen.24 Lalu Calvin 
menyimpulkan bahwa tujuan inti dari hukum 
adalah memulihkan kembali gambar Allah 
yang telah jatuh bagi kemuliaan-Nya.25

Pandangan Calvin ini secara tidak langsung 
memotivasi berbagai bentuk sistem hukum 
kepada generasi-generasi berikutnya. Prinsip 
hukum alamiah berdosa yang dipimpin oleh 
hukum positif (ius constitutum) membuat 
Calvinisme mampu untuk menjalankan 
prinsip moral yang tinggi tanpa harus bersifat 
otoriter, justru negara-negara Calvinis 
umumnya bukanlah negara yang bersifat 
monarki. Prinsip Reformed yang sangat 
jelas bisa dilihat dari buku Lex Rex (hukum 
adalah raja) karya Samuel Rutherford yang 
dipengaruhi oleh Calvinisme Skotlandia.26 
Konsep kebebasan tanpa kekacauan sangatlah 
mungkin karena Alkitab adalah landasan 
hukum semua orang baik raja, gereja, maupun 
rakyat jelata. Hal senada dapat dilihat dari 
mural Justice Lifts the Nations karya Paul 
Robert yang dipengaruhi oleh Theologi 
Reformed.27 Dalam mural tersebut terlihat 
seorang wanita yang matanya ditutup dan 
membawa pedang mengarah ke bawah dan 
di bawahnya terdapat buku bertuliskan The 
Law of God. Robert ingin menggambarkan 
bagaimana Alkitab seharusnya menjadi 
basis dari seluruh hukum. Prinsip Lex Rex 
ini diterapkan oleh Witherspoon dalam 
konstitusi untuk mengatur prinsip-prinsip 
kebebasan. Prinsip Calvinisme ini juga tanpa 
disadari memengaruhi orang-orang sekuler 
seperti John Locke dan Thomas Jefferson 
dan menjadi berkat bagi masyarakat sekuler 
sekalipun. Tradisi konstitusi Indonesia pun 
tanpa disadari masih mengandung benih-
benih Calvinisme dari Belanda misalnya 
seperti Burgerlijk Weboek (BW) yang 
merupakan peninggalan penjajah yang 
mengatur hukum pribadi (perdata).

Pengaruhnya terhadap Kondisi Sosial
Menurut Imbart de la Tour, Calvin mempunyai 
dua warisan besar yaitu Institutes of 
Christian Religion dan kota Jenewa.28 Hikmat 
Calvin sangat terlihat dari bagaimana cara 
ia mengatur dan menata kota ini. Kota ini 
telah menjadi contoh bagi kota-kota lain, 
bagaimana kehidupan sosial antarpenduduk 
seharusnya berjalan. Ia membuat seluruh 
warga Jenewa memiliki moral yang sehat 
dan hal ini membuat kehidupan kota berjalan 
dengan baik. Ada hukuman keras bagi yang 
berzinah, berjudi, mabuk-mabukan, dan 
hal-hal lainnya. Calvin membuat peraturan 
detail tentang pernikahan di kota Jenewa 
untuk melindungi penduduk dari pernikahan 

yang diatur dan paksaan orang tua.29 Dalam 
peraturan tersebut juga muncul larangan 
untuk tinggal bersama sebelum menikah 
dan juga perceraian untuk menekankan 
kekudusan pernikahan. Peraturan ini 
membuat gereja-gereja setelahnya bahkan 
sampai masa kini sangat menghormati 
kekudusan pernikahan, di mana sangat 
berbeda dengan ajaran Anabaptis30 di mana 
pernikahan tidak memerlukan upacara 
khusus. Ajaran Calvin juga membuat seluruh 
warganya memiliki etos kerja yang baik, 
seluruh tindakan manusia harus dilakukan 
untuk Tuhan. Pemikiran Calvinisme juga 
melindungi hak setiap manusia untuk bebas, 
dan berkreasi dalam wilayah masing-masing 
tanpa tekanan dari pemerintah ataupun 
gereja. Hak asasi dilindungi dan sistem 
Feodalisme31 dihapuskan. 

Calvinisme juga memelopori adanya 
pendidikan serta pengajaran yang merata 
di seluruh lapisan masyarakat. Salah satu 
dampak pemikiran ini yang menonjol 
adalah cara menangani kemiskinan dalam 
masyarakat. Dalam beberapa bagian 
di Commentary-nya kita bisa melihat 
kepeduliannya terhadap kaum miskin.32 Salah 
satu tesisnya, ia mengatakan bahwa setiap 
orang harus rajin bekerja untuk melindungi 
para pengungsi dan orang miskin. Calvin 
mengumpulkan dana khusus untuk menangani 
para pengungsi yang melarikan diri ke 
kota Jenewa. Institusi diakonia semacam 
ini memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam peradaban Barat yang selalu berusaha 
melindungi orang miskin. Agen-agen diakonia 
di Jenewa terlibat dalam rumah yatim piatu, 
rumah jompo, merawat orang-orang sakit, 
dan orang-orang yang terlibat imoralitas. 
Calvin juga mengutuk orang-orang kaya 
yang tidak memiliki belas kasihan kepada 
sesamanya. Calvin menuliskan tugas-tugas 
ini secara rinci dalam bukunya, Ecclesiastical 
Ordinances.33 Salah satu hal yang menarik 
adalah Calvin melarang praktik mengemis di 
kota Jenewa, yang menurutnya bertentangan 
dengan pekerjaan yang alkitabiah. Etika 
kerja penduduk harus didorong melalui 
pemberian tunjangan sementara, pelatihan 
kerja, subsidi, dan sebagainya. Calvin juga 
memberikan prinsip-prinsip ketat untuk 
membedakan siapa yang patut ditolong dan 
siapa yang tidak. Aspek moralitas, tanggung 
jawab, disiplin, dan kerajinan sangat penting 
dalam tulisan-tulisan Calvin.34 Dengan 
menjalankan prinsip-prinsip ini, Jenewa 
menjadi kota yang sangat teratur. Prinsip 
ini terus berlanjut setelah kematian Calvin. 
Negara-negara yang dipengaruhi Calvinisme 
umumnya memiliki sistem manajemen sosial 
yang baik dalam mengatur warganya.

Prinsip-prinsip Calvinisme tanpa disadari 
telah merambah banyak bidang dan menjadi 
berkat bagi seluruh dunia. Calvinisme telah 
menjalankan fungsinya dengan baik tidak 
hanya sebagai sistem theologi ataupun 
filsafat melainkan juga sistem hidup yang 

mencakup keseluruhan aspek hidup manusia. 
Di edisi berikutnya kita akan melanjutkan 
pembahasan Calvin di bidang-bidang yang 
lain dan implikasinya bagi kehidupan kita. 
Tuhan memberkati.

Hendrik Santoso Sugiarto
Pemuda GRII Singapura
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nosce te ipsum

Salah satu kata-kata bijak yang sangat terkenal adalah 
‘Kenalilah dirimu sendiri’. Know thyself dalam bahasa 
Inggris atau nosce te ipsum dalam bahasa Latin. Pepatah 

ini terukir di halaman depan Kuil Dewa Apollo di Delfi. Menurut 
Wikipedia, tidak pernah diketahui secara pasti siapa yang pertama 
kali menyatakan ungkapan ini. Kemungkinan besar, pepatah ini 
adalah sebuah peribahasa yang memang telah beredar luas di 
zaman Yunani Kuno. 

Pengenalan akan diri memang menjadi tema yang menarik 
sepanjang zaman. Sampai hari ini filsafat, psikologi, dan ilmu-
ilmu humaniora lainnya tidak pernah berhenti mempelajari tema 
ini. Mengapa mengenal diri? Karena salah satu sumber masalah 
manusia yang paling mendasar adalah mengenal diri. Bukankah 
salah satu penyebab utama kejatuhan manusia pertama dalam 
dosa adalah karena tidak mengenal diri?

John Calvin, sang Reformator, pernah melontarkan sebuah 
gagasan cemerlang mengenai pengenalan diri. Duplex cognitia 
Dei. Dua lapis pengetahuan yang tidak dapat dipisahkan meski 
dapat dan harus dibedakan yaitu mengenal Allah dan mengenal 
diri. Manusia sebagai gambar dan rupa Allah tidak mungkin 
dapat mengenal dirinya tanpa terlebih dahulu mengenal Sang 
Khalik, Tuhan Pencipta. Demikian pula pengenalan akan Allah 
selayaknya membuat manusia semakin mengenal siapa dirinya. 
Sayangnya, aksioma yang diketahui luas di kalangan penganut 
ajaran Reformed hanya berlaku sebatas slogan. Cobalah tanyakan 

kepada diri Anda sendiri, seberapa jauh dan seberapa sering 
Anda pernah memikirkan aksioma Calvin tadi untuk mengevaluasi 
kehidupan Anda?

Dalam sebuah buku yang berjudul Questions of Character 
terdapat sebuah istilah yang menarik, solipsism. Menurut buku 
yang ditulis oleh Joseph L. Badaracco, Jr., pengajar Etika Bisnis 
di Harvard Business School itu, solipsisme adalah sebuah istilah 
filosofis mengenai versi ekstrem dari bahaya pengenalan diri. 
Apa itu solipsisme? Solipsisme adalah sebuah pengakuan bahwa 
diri adalah satu-satunya realitas, fakta yang sering kali membius 
para pemimpin. Orang Farisi sebagai pemimpin agama umat 
Allah memiliki penyakit ini. Menurut Badaracco, penyakit ini 
muncul karena lupa membandingkan diri dengan orang lain. 
Dalam perumpamaan tentang orang Farisi dan pemungut cukai 
(Luk. 18:9-14), si orang Farisi gagal mengenal diri meski sudah 
membandingkan diri dengan orang lain. Mengapa? Karena tidak 
seorang manusia pun yang patut dijadikan standar. Semua manusia 
berdosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah. Lalu? Lihatlah 
kepada manusia itu, ecce homo (Yoh. 19:5b). Dialah satu-satunya 
pribadi yang patut dijadikan standar perbandingan diri untuk 
mengenal diri. Jadi, bagaimana dengan Anda?

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

Mozart Night di Aula Simfonia Jakarta dengan conductor Dr. Stephen Tong, 27 Oktober 2012
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Dalam setiap kehidupan orang percaya, 
banyak hal yang dapat mendorong 
terjadinya pertumbuhan rohani. Dan 

tentu saja pertumbuhan rohani ini bukan hanya 
diukur berdasarkan pada apa yang tampak di 
luar, melainkan juga pengenalan akan Kristus 
dari dalam. Pengertian pertumbuhan yang 
tampak dari luar bukan berdasarkan materi, 
atau pencapaian karena mendapat kedudukan 
yang tinggi, melainkan dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap sehari-hari bagaimana orang Puritan 
ketika menghadapi masalah, berelasi dengan 
orang lain, memanfaatkan waktu yang bagi kita 
‘kosong’, dapat menjadi contoh dan teladan 
bagi kita hari ini. Dan dalam hal ini, kita akan 
belajar dari salah seorang Puritan bernama 
John Owen.

John Owen lahir pada tahun 1616 yang 
merupakan tahun kematian dari seorang penyair 
besar William Shakespeare dan juga merupakan 
tahun kelahiran yang sama dengan seorang 
tokoh Puritan yang lain bernama Richard 
Baxter. Owen lahir dalam masa pertengahan 
gerakan Puritan1 Inggris dan merupakan 
pendeta-theolog yang terbesar dalam gerakan 
ini. Ayahnya seorang pendeta di Stadham, 
yang berjarak 5 mil dari utara Oxford. Ia 
memiliki tiga saudara laki-laki dan satu saudara 
perempuan. Ada referensi perkataan singkat 
tentang ayahnya yang mengatakan, “Saya 
dibesarkan dari bayi di bawah pengasuhan ayah 
saya, yang Nonkonformis sepanjang hari, dan 
seorang pelayan yang mengalami penderitaan 
di kebun anggurnya Tuhan.” 

Ia memulai sekolahnya yang pertama pada usia 
10 tahun di sekolah dasar yang dikelola oleh 
Edward Sylvester di Oxford. Melalui sekolah 
ini ia dipersiapkan untuk memasuki universitas. 
Pada usia 12 tahun, ia belajar di Queens 
College, Oxford dan mendapat gelar B.A. 
pada usia 16 tahun serta gelar M.A. pada usia 
19 tahun. Pada masa belajar ini, Owen sangat 
bersemangat dalam mengejar dan menggali 
pengetahuan sampai-sampai memiliki waktu 
istirahat yang sangat singkat yakni hanya 4 
jam setiap malamnya yang mengakibatkan ia 
sering sakit serta merasakan kehilangan waktu-
waktunya yang berharga sebagai pemuda. 

Pada tahun 1637, ia memulai pekerjaan untuk 
program B.D. tetapi tidak bertahan lama di 
hadapan petinggi gereja Arminianisme dan 
Formalisme Oxford, sehingga ia mengundurkan 
diri dan menjadi tutor pribadi dan chaplain 
untuk keluarga berada dekat London yang 
bernama Sir Robert Dormer of Ascot. 

Ketika terjadi perang sipil antara Parlemen dan 
Raja Charles I (antara petinggi gereja William 
Laud, Puritan yang memegang Presbyterian 
dan Independent dari House of Common) 
tahun 1642, Owen menaruh simpati kepada 
Parlemen yang melawan Raja dan Laud. 
Sebagai konsekuensinya, ia dikeluarkan sebagai 
chaplain dan kehilangan kesempatan sebagai 
penerus Welsh Royalist. Setelah itu, Owen 
mengalami pembentukan dalam babak demi 
babak kehidupannya pada masa ini. 

Masa Pertobatan (Conversion)
Dalam pengungsiannya, ia untuk sementara 
waktu menetap di Charterhouse Yard dan 
menghadapi pertanyaan-pertanyaan rohani 
yang penting. Suatu waktu di usia 26 tahun, 
ia bersama sepupunya menghadiri kebaktian 
Minggu untuk mendengarkan ceramah 
Presbiterian yang terkenal, Edmund Calamy 
di Gereja St. Mary’s, Aldermanbury. Ketika 
itu, sang pembicara tidak bisa datang 
dan digantikan oleh pengkhotbah lokal. 
Sepupunya ingin meninggalkan gereja 
tersebut, tetapi sesuatu menahan Owen 
untuk tetap duduk. Ketika pengkhotbah 
membaca Matius 8:26, Tuhan membangkitkan 
kerohaniannya melalui firman itu. Segala 
ketakutan, keraguan, dan kekuatirannya 
hilang dan ia mengalami kelahiran baru oleh 
Roh Kudus. Ia merasa dirinya dibebaskan dan 
diadopsi menjadi anak Allah. Hal ini dapat 
dilihat melalui karyanya mengenai pekerjaan 
Roh Kudus dan natur dari communion with 
God. Inilah kenyataan yang telah Tuhan 
perbuat di suatu Minggu pada tahun 1642 
yang sulit diabaikan.

Masa Penerbitan Buku
Pada tahun 1642 Owen memublikasikan 
karyanya yang berjudul  The Display 
of Arminianism yang merupakan spirit 
pembelaan terhadap Calvinisme. Buku ini 
merupakan buku pertama yang diterbitkannya 
sebagai jawaban atas The Remonstrance 
yang ditulis pada tahun 1610 oleh kaum 
Arminian. Salah satu pembelaannya adalah 
dalam hal predestinasi yang ditolak baik oleh 
kaum Remonstrant (yang kemudian dikenal 
sebagai kaum Arminian) dan juga William 
Laud yang merupakan pejabat tertinggi dari 
Gereja Inggris. Jawabannya ini diperoleh 
melalui pengalaman pertobatannya yang 
diatributkan kepada Tuhan. Dalam penerbitan 
bukunya ini, Owen terkenal di depan publik 
bukan hanya sebagai Calvinis, melainkan 
juga penulis buku kontroversial sampai 
dengan hari kematiannya pada tahun 1683.

Masa Menjadi Pendeta
Owen mendedikasikannya untuk komite 
agama yang memberikan posisi kepadanya 
sebagai pengganti pelayan firman yang terlibat 
skandal, di Fordham, Essex. Di tempat ini, ia 
berkonsentrasi dalam pekerjaan dan penulisan 
bukunya The Duty of Pastors and People 
Distinguished yang diterbitkan tahun 1643. 
Owen sendiri berada di tempat ini sampai 
tahun 1646.

Masa Pernikahan
Masa ini merupakan masa yang krusial dalam 
kehidupan John Owen. Ia menikahi seorang 
wanita berusia 25 tahun bernama Mary Rooke 
tahun 1644. Owen sendiri berumur 27 tahun 
ketika ia menikah. Pernikahannya dikaruniai 
sebelas anak, tetapi sepuluh anaknya satu per 
satu meninggal ketika masih bayi. Hanya satu 
anak perempuan yang meninggal ketika berusia 
dewasa/remaja. 

Referensi mengenai istri dan anaknya tidak 
banyak diketahui secara detail. Tetapi ini 
menjadi langkah pembentukan Tuhan yang 
sangat penting bagi seorang pastor dan theolog 
yang bernama John Owen ini. Bisa dikatakan 
bahwa ini merupakan masa kekelaman bagi 
John Owen yang berjalan dalam lembah bayang-
bayang maut yang memberikan kedalaman 
rohani dalam pengenalannya akan Tuhan yang 
dapat ditemukan melalui karya-karyanya. 

Masa Penanganan Parlemen
Pada masa ini ia memenuhi undangan untuk 
berbicara di depan parlemen (House of 
Commons) pada tanggal 29 April 1646. Ini 
merupakan suatu kehormatan besar baginya 
karena melambungkan namanya dalam urusan 
politik selama 14 tahun ke depan.

Owen juga datang karena undangan Oliver 
Cromwell yang menjabat sebagai ‘Protector’, 
pengganti sementara raja Inggris untuk menjadi 
chaplain bagi tentaranya dan memberikan 
dukungan baginya dengan memberikan theologi 
pembenaran untuk politik Cromwell. Saat 
itu, Cromwell membawanya ke Irlandia dan 
Skotlandia. Dalam hal ini, Owen berada di 
tengah-tengah kekacauan perang sipil. 

Bukan hanya itu, pada tahun 1651 Cromwell 
menunjuknya untuk menjadi deanship Christ 
Church College di Oxford. Bahkan pada tahun 
berikutnya ia menjadi Vice-Chancellor. Pada 
bulan Desember 1653, ia mendapat gelar 
Doktor Divinity dari Oxford University. Bersama 
Richard Baxter, ia menjadi panitia untuk 
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Matangnya Spirtualitas John Owen

menyelesaikan ‘fundamental’ yang diperlukan 
untuk menyusun draf toleransi yang dijanjikan 
dalam Instrumen Pemerintah. Pada tahun yang 
sama pula, ia menjabat sebagai ketua komite 
urusan Gereja Skotlandia. Ia berada di Oxford 
selama sembilan tahun sampai tahun 1660, 
ketika Charles II kembali dan memberikan 
hal-hal yang buruk bagi seluruh kaum Puritan. 

Buah-buah dalam Tekanan
Owen yang dipercaya menangani Oxford 
sangat bertanggung jawab dalam menangani 
pelayanan di Christ Church College yang 
bukan hanya sebagai katedral, melainkan juga 
sebagai pengkhotbah. Peter Toon mengatakan 
bahwa Owen sangat concern untuk membangun 
seluruh kehidupan college di dalam firman 
Tuhan. Hidupnya sangat sederhana walaupun 
dikelilingi oleh tekanan, apalagi ketika ia 
kehilangan kedua putranya yang meninggal 
dalam wabah tahun 1655. 

Ketika Richard Cromwell menggantikan 
ayahnya yang meninggal tahun 1658 sebagai 
Chancellor, John Owen diturunkan dari 
jabatannya sebagai Vice-Chancellor karena 
bergabung dengan Wallingford House Party. 
Dalam masa terakhirnya menjabat sebagai 
Vice-Chancellor, ia mengatakan kalimat 
penutup demikian:

Labours have been numberless; besides 
submitting to enormous expense, often 
when brought to the brink of death on 
your account, I have hated these limbs 
and this feeble body which was ready to 
desert my mind; the reproaches of the 
vulgar have been disregarded; the envy 
of others has been overcome: in these 
circumstances I wish you all prosperity 
and bid you farewell.

Setelah itu, ia banyak berkonsentrasi dalam 
pembelajaran dan komitmennya untuk hidup 
saleh serta menulis banyak buku. Bahkan untuk 
menjawab kesalahan doktrin dari John Goodwin, 
ia menulis buku The Saint’s Perseverance tahun 
1654 setebal 666 halaman. Karyanya ini sangat 
dikenal sebagai pembenaran yang paling 
mengagumkan dari ketekunan orang-orang 
kudus dalam bahasa Inggris. 

Secara berturut-turut, ia menulis Of the 
Mortification of Sin in Believers (1656), Of 
Communion with God (1657), Of Temptation: 
The Nature and Power of It (1658). Yang 
menjadi pembelajaran dalam karya-karyanya 
ini adalah bahwa ia menuliskannya secara 
personal dan dalam beberapa hal sangat indah. 
Jadi dia bukan hanya menjawab pertentangan 
doktrinal, tetapi juga dosa dan pencobaan. Ia 
juga mendorong muridnya untuk secara tulus 
bersekutu dengan Tuhan (communion with 
God).

Ketika Charles II berkuasa, Owen kehilangan 
jabatannya di bidang akademik dan politik dan 
kembali menjadi seorang pendeta di London 
dari tahun 1660 sampai dengan tahun terakhir 
hidupnya, 1683. Ia memulai pelayanannya 
sebagai Puritan Presbyterian. Tetapi ia juga 

membujuk bahwa Congregational jauh lebih 
biblical. Ia merupakan pembicara utama 
dalam sayap Nonconformist dan menuliskan 
pandangannya ini secara ekstensif. Akan tetapi, 
secara signifikan ia menjadi pembicara utama 
dalam hal toleransi baik untuk Presbiterian 
maupun Episkopal. Sebagai contoh, tahun 
1667, ia menulis (dalam Indulgence and 
Toleration Considered):

It seems that we are some of the first 
who ever anywhere in the world, from 
the foundation of it, thought of ruining 
and destroying persons of the same 
religion with ourselves, merely upon the 
choice of some peculiar ways of worship 
in that religion. 

Idenya mengenai toleransi ini sangat 
memengaruhi William Penn, seorang Quaker 
dan pendiri Pennsylvania, yang merupakan 
murid Owen. Pada tahun 1669 ia dengan 
beberapa pendeta menulis surat kepada 
gubernur dan Congregationalist Massachusetts 
untuk tidak menyiksa kaum Baptis.

Owen meninggal dunia pada tanggal 24 
Agustus 1683 dan dimakamkan pada tanggal 
4 September di Bunhill Fields, London. 
Di tempat yang sama pula, John Bunyan 
dimakamkan. 

Kekudusan sebagai Keseluruhan Total 
Hidupnya
Hal yang dapat dipelajari dari kehidupan 
John Owen adalah theologi dan spiritualitas 
yang mendalam, khususnya ketika membaca 
karyanya yang berjudul Of the Mortification 
of Sin in Believers dan The Grace and Duty 
of Being Spiritually Minded. Sinclair Ferguson 
pernah mengatakan, “Everything he wrote 
for his contemporaries had a practical and 
pastoral aim in view – “the promotion of 
true Christian living” – in other words the 
mortification of sin and the advancement of 
holiness.”

Perhatiannya terhadap pemberitaan Injil dan 
kekudusan hidup menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam seluruh aspek hidupnya. Ia 
menjadikan hal ini sebagai kehidupan rohani 
pribadinya. Hal ini dapat dilihat melalui 
karya-karyanya dan juga testimony dari rekan-
rekannya. Richard Baxter mengatakan bahwa 
John Owen merupakan “The great doer”. 
Selain itu, John Eliot, seorang misionaris suku 
Indian di Amerika mengatakan:

What I have received from you... hath 
printed deeper, and left a greater 
impression upon my mind, than all the 
virulent revilings and false accusations 
I have met withal from my professed 
adversaries. ...That I should now be 
apprehended to have given a wound unto 
holiness in the churches, it is one of the 
saddest frowns in the cloudy brows of 
Divine Providence.

Kekudusan seorang John Owen sangat relevan 
dengan dunia kita saat ini, terutama ketika 

menghadapi tekanan dalam hidup. Maka tidak 
ada ruginya bagi kita untuk membaca karya 
dari tokoh yang satu ini. 

Bagaimana Dia Mengejar Kekudusan ini?
1. Dia merendahkan dirinya di bawah 

tangan kekuasaan Allah. Dalam hal ini, 
ia memercayai dengan benar 2 Korintus 
3:18 yang merefleksikan kemuliaan Kristus 
dengan kekudusan.

2. Dia bertumbuh dalam pengetahuan akan 
Tuhan dengan menaati apa yang sudah 
diketahuinya.

3. Dia sangat menjaga hubungan pribadinya 
dan persekutuannya dengan Tuhan. Melalui 
karyanya Meditations on the Glory of 
Christ, ia mengatakan, “The revelation... 
of Christ... deserves the severest of our 
thoughts, the best of our meditations and 
our utmost diligence in them. ...What 
better preparation can there be for [our 
future enjoyment of the glory of Christ] 
than in a constant previous contemplation 
of that glory in the revelation that is made 
in the Gospel?” Seluruh sumber pemikiran 
dan khotbahnya berdasarkan meditasi akan 
Kitab Suci dan doa. Maka seluruh hidupnya 
sangat produktif meskipun dengan seluruh 
kesibukannya. 

4. Penampilannya di depan publik merupakan 
refleksi asli atas pengalamannya secara 
pribadi. Kita mungkin bisa berbicara 
mengenai kemurnian tanpa merasakan 
kemurnian. Kita juga bisa berbicara 
mengenai kekudusan Tuhan tanpa harus 
mengalami kegentaran. Kita juga bisa 
berbicara mengenai dosa tanpa penderitaan. 
Tetapi hasilnya adalah kehidupan rohani 
yang munafik dan mengerikan. John 
Owen memulai dengan premisnya yang 
mengatakan: “Our happiness consisteth 
not in the knowing the things of the 
gospel, but in the doing of them.”

5. S e l u r u h  h i d u p n y a  h a n y a  u n t u k 
mempermuliakan Kristus. Melalui karyanya 
yang terakhir sangat jelas bahwa seluruh 
hidupnya tertuju hanya pada kemuliaan 
Kristus, bukan dirinya. Karyanya yang 
terakhir terbit pada tahun 1684, satu tahun 
setelah kematiannya.

Stephen Bennardy
Mahasiswa STT Reformed Injili Internasional
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Endnotes:
1. Gerakan Puritan ini berlangsung antara tahun 1560-

1660 yang dikenal sebagai masa gerakan Puritan. 
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Di abad ke-21 ini banyak gereja tidak 
menyadari keberadaannya dalam 
kebahayaan “tert idur”.  Untuk 

menghindari kondisi demikian, Dr. C. Matthew 
McMahon – seorang theolog yang mendalami 
Puritanisme – menuliskan dalam artikel-
artikelnya bagaimana gereja hari ini dapat 
memetik manfaat dari keteladanan kaum 
Puritan di abad ke-17. Artikel ini akan 
menyadur beberapa pemikiran Dr. McMahon 
tentang Puritanisme.

Pertama-tama Dr. McMahon menyatakan bahwa 
hal yang sangat baik yang dapat dipelajari dari 
orang Puritan adalah extreme zealousness 
baik melalui pemahaman theologis yang begitu 
dalam, maupun melalui kehidupan sehari-hari 
mereka. Orang-orang Puritan menyatakan 
semangat ekstrem ini di dalam apa pun yang 
mereka kerjakan sehingga nyatalah akan apa 
yang diperintahkan oleh Paulus, “Apa pun 
juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan 
segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan 
bukan untuk manusia” (Kol. 3:23). Semangat 
ini sudah sulit kita temukan dalam kehidupan 
bergereja hari ini. Banyak gereja begitu lesu 
di dalam pergumulan theologinya dan juga 
dingin di dalam kehidupan bergerejanya. 
Gereja gagal menyatakan cinta kasih yang 
hangat dan menggebu-gebu kepada Allahnya. 
Tidaklah mengherankan ketika dalam zaman 
ini kekristenan dinyatakan sebagai the 
sleeping giant. Berbeda dengan orang 
Puritan, kita dapat melihat ‘hidup bagi Allah’ 
ini dalam setiap pekerjaan mereka bahkan 
sampai ibadah mereka. Slogan kekristenan, 
yaitu ever reforming begitu nyata di dalam 
hidup orang Puritan. Hal ini jelas terlihat 
dalam keseriusan mereka dalam ibadah dan 
mempelajari firman. Khotbah pada zaman itu 
berlangsung selama 2 sampai 3 jam. 

Semangat belajar orang Puritan, khususnya 
di dalam mendengarkan pengajaran atau 
khotbah dari seorang hamba Tuhan, begitu 
dalam. Hal ini menyebabkan orang-orang 
Puritan, baik yang adalah hamba Tuhan 
maupun orang awam, sering disebut sebagai 
the Precisionist dalam belajar firman Tuhan, 
yang artinya exactly atau sharply defined 
atau stated. Semangat di balik istilah yang 
diberikan kepada kaum Puritan ini sudah 
banyak dilupakan oleh gereja zaman sekarang. 
Banyak hal yang dilakukan orang Puritan agar 

mereka bisa mendapatkan presisi yang sangat 
baik. Hal ini nyata dari setiap khotbah maupun 
pengajaran yang dilakukan oleh hamba-
hamba Tuhan mereka. McMahon menjelaskan 
beberapa presisi yang harus dipersiapkan 
oleh seorang hamba Tuhan sebelum mengajar 
ataupun berkhotbah.

Pertama, harus ada keinginan untuk 
menyatakan kebenaran dari setiap pelajaran 
atau pembahasan firman Tuhan bagi orang 
yang mendengarnya. Hamba-hamba Tuhan 
Puritan ini begitu mengerti poin ini sehingga 
mereka akan mempersiapkan diri dengan 
sungguh-sungguh ketika harus memberikan 
pengajaran atau khotbah. Orang Puritan 
mempersiapkan diri selama 45 jam untuk 
satu pelayanan khotbah selama 45 menit. 

Demi mengisi kebutuhan nutrisi rohani 
jematnya, seorang hamba Tuhan Puritan 
akan mempersiapkan hal-hal yang akan 
dibicarakannya dengan serius dan sangat baik 
– dengan semangat presisi. 

Presisi lain yang diperhatikan mereka adalah 
ketepatan di dalam menjelaskan. Bukan 
hanya di dalam penggunaan kata yang tepat, 
tetapi juga jumlah kata-kata yang digunakan 
pun harus tepat sehingga bisa mendapatkan 
kepastian lain yaitu “minutely” exact yang 

menyatakan penggunaan waktu dengan tepat. 
Ketiga hal ini menyebabkan setiap orang yang 
mendengarkan pengajaran ataupun khotbah 
dapat mengerti apa yang dibicarakan di dalam 
jumlah waktu yang tepat. Seorang precisionist 
akan tetap mengikuti pola, standar, atau 
penemuan yang terus-menerus dengan ketat 
sehingga menyebabkan mereka semakin lebih 
tepat dan precise di dalam pertumbuhan di 
dalam Kristus. Presisi yang disampaikan juga 
mencapai pembahasan akan hal-hal detail 
yang menyatakan kebenaran faktual. Presisi 
terakhir yang dibahas adalah mengenai presisi 
di dalam penerapan setiap khotbah atau 
pengajaran mereka dalam hidup seorang 
Kristen. Hal ini menyebabkan pengajaran 
mereka dapat dengan mudah dimengerti 
dan dilakukan oleh jemaatnya. Hal ini nyata 
melalui kehidupan jemaat yang bekerja di 
dalam bidang masing-masing dengan baik. 

Dari kedua hal di atas, firman yang presisi 
dan jemaat yang bersemangat, tidaklah 
mengherankan jika pertumbuhan rohani 
yang baik terus terjadi. Dari sini kita dapat 
mengerti sedikit lebih dalam mengapa orang 
Puritan dapat memiliki semangat yang terus 
mendorong mereka menghidupi suatu hidup 
yang memperkenan Allah dan membuat 
dunia menjadi gempar. Nama atau istilah 
Puritan sendiri muncul dari orang-orang 
yang sebenarnya menghina mereka, yang 
pada akhirnya justru menyatakan keunikan 
mereka.

Orang Kristen zaman ini sudah melupakan 
apa yang dinyatakan di dalam hidup orang 
Puritan, yaitu ever reforming spirit. Melalui 
prinsip ini, orang Puritan mengajarkan bahwa 
Injil Kristus harus dapat terus mengubahkan 
pemikiran dan hidup kita setiap harinya. 
Mereka menaruh setiap hal yang mereka 
lakukan di atas dasar ini, termasuk etika 
kerja, pendidikan, pernikahan, keluarga, 
tindakan sosial, doktrin-doktrin, dan gereja 
itu sendiri terus dikonformasikan kepada 
prinsip yang jelas dari dalam firman Tuhan. 
Karena itu, kita harus sedih dan menangisi 
gereja zaman sekarang serta berdoa agar 
kebangunan semangat mau terus diubahkan 
oleh firman Tuhan boleh terjadi.

Hal lain yang dapat kita pelajari adalah 
dengan pengertian theologis yang dalam 

Tidaklah mengherankan 
ketika dalam zaman ini 
kekristenan dinyatakan 

sebagai the sleeping giant. 
Berbeda dengan orang 

Puritan, kita dapat melihat 
‘hidup bagi Allah’ ini dalam 

setiap pekerjaan mereka 
bahkan sampai ibadah 

mereka. Slogan kekristenan, 
yaitu ever reforming begitu 
nyata di dalam hidup orang 

Puritan.
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dan penguasaan akan firman Tuhan yang 
begitu baik, orang Puritan dapat menjawab 
tantangan pada zaman mereka dan terus 
mempertahankan kebenaran yang Alkitab 
nyatakan. Injil yang sejati terus dipelihara dan 
tidak ada tempat bagi ketidakbenaran untuk 
masuk ke dalam gereja. Semangat seperti 
ini wajib dipelajari gereja zaman ini yang 
cenderung tidak dapat menjawab tantangan 
zaman dan akhirnya banyak mengompromikan 
kebenaran (meskipun tetap tidak menerima 
ajaran yang tidak benar) dengan menyatakan 
bahwa they want to agree to disagree. 

Orang Puritan bukan saja kuat dalam 
pengajaran firman Tuhan, tetapi juga mereka 
sangat menekankan spiritualitas Kristen yang 
benar. Orang Puritan bahkan dalam hal ini 
dikatakan sebagai sekelompok orang Kristen 
dengan spiritualitas raksasa. Berbeda dengan 
gereja zaman ini yang memiliki spiritualitas 
seorang kerdil. Hal ini terlihat bukan saja 
pada level para hamba Tuhan saja, melainkan 
juga pada orang Kristen awam. Orang Puritan 
mengabdikan dirinya dengan sepenuh hati 
pada doa dan pembacaan firman Tuhan. 
Mereka melihat persatuan dengan Allah 
adalah suatu hal yang esensial dan merupakan 
prinsip yang sangat penting dalam hidup 
mereka. Mereka sangat tertarik untuk duduk 
dan mendengarkan pengkhotbah pada hari 
Tuhan setiap minggunya. Bahkan dikatakan, 
ketika seorang pengkhotbah sudah berkhotbah 
selama 2 jam dan masih ada hal-hal yang 
harus ia bahas dan jelaskan, jemaatnya 
meneriakkan kalimat, “For God’s sake sir go 
on, go on!” Sangat berbeda dengan gereja 
Tuhan di zaman ini yang mulai panik ketika 
pengkhotbah mulai khotbah lebih dari 45 
menit. 

Pelajaran terakhir yang dapat dipelajari, 
secara kolosal, adalah mengenai keluarga, di 
mana bagi orang Puritan, terutama Richard 
Baxter, lebih penting jika di dalam satu tahun 
ada waktu-waktu untuk menguji seberapa 
kuat iman dari anggotanya. Bukan saja 
sebagai ujian, tetapi juga untuk meyakinkan 
bahwa keluarga tersebut merupakan sebuah 
unit yang mengkatekisasikan, mempelajari, 
dan memuliakan Kristus sebagaimana 
seharusnya. Kaum Puritan melihat keluarga 
sebagai sebuah persekutuan dengan Allah 
di dalam rumah. Mereka mengambil waktu 
setiap harinya untuk membaca firman Tuhan 
bersama, berdoa bersama, berbakti kepada 
Tuhan dalam ibadah keluarga, dan hal ini 
mereka lakukan di luar dari waktu pribadi 
untuk berelasi dengan Tuhan.

Suatu pandangan mengenai keluarga yang 
sangat jauh dari apa yang ada di benak kita 
sebagai gereja di zaman ini. Banyak dari 
orang Kristen zaman ini mengajarkan kepada 
anak-anak mereka untuk takut akan Tuhan dan 
hidup berbakti kepada-Nya, namun para orang 
tua sendiri tidak memberikan suatu contoh 
dan teladan yang bisa ditiru oleh anak-anak 

mereka tentang bagaimana hidup yang takut 
akan Tuhan. Orang tua zaman ini mengajarkan 
anaknya harus berdoa, tetapi sering kali anak 
tersebut tidak melihat orang tuanya berdoa. 
Hasilnya, tidak akan ada kehidupan doa yang 
baik pada anak itu. Yang sering juga terjadi 
dalam zaman ini adalah kita menyerahkan 
kepada hamba Tuhan dan guru sekolah 
minggu agar anak-anak dididik dengan benar, 
sedangkan di dalam rumah mereka melihat 
dan menirukan banyak kerusakan dari orang 
tuanya. Sungguh suatu ironi yang sangat besar 
bagi keluarga Kristen zaman ini.

Maka hendaknya pembelajaran kepada kaum 
Puritan baik di dalam semangat, doktrin, 

semangat reformasi, dan keluarganya harus 
dapat diterapkan ke dalam kehidupan banyak 
orang Kristen di dalam zaman ini. Sebuah 
komitmen untuk doctrinal correctness akan 
meningkatkan ibadah, persekutuan, dan 
perjalanan iman yang benar dengan Tuhan. 
Reformasi menyeluruh dari ajaran-ajaran 
yang salah dan bergerak ke arah disiplin 
gereja yang benar akan menguatkan gereja 
di dalam peran pelayanan gereja kepada 
Tuhan. Pemfokusan kembali di dalam keluarga 
untuk melatih setiap orang tua supaya 
mengerti bagaimana mendidik anak-anak akan 
memberikan jaminan akan masa depan yang 
baik bagi generasi berikutnya, sehingga dapat 
mengembalikan kehidupan rohani yang sakral 
dan kudus. Kaum Puritan memiliki sangat 
banyak masukan-masukan yang sangat saleh 
yang dapat ditawarkan kepada gereja dalam 
zaman ini jikalau kita mempunyai keinginan 
untuk berhenti sejenak dan mendengarkan 
mereka.

Apakah yang harus dilakukan selanjutnya? Hal 
yang sangat penting juga adalah untuk berdoa 
kepada Tuhan memohon Sang Juruselamat 
untuk mengubahkan kita. Kerendahan hati 
dari roh-roh yang dengan jujur datang 
kepada Tuhan untuk memohon pembaharuan 
dari Kristus kepada mempelai wanita-Nya 
adalah hal yang kita sangat butuhkan untuk 
gereja kita dapat menunjukkan hidup dalam 
kesalehan dan selalu mereformasi diri. Kecuali 
kita merendahkan diri kita dan berdoa, 
mencari wajah Tuhan, dan berbalik dari jalan 
hidup kita yang jahat di mata Tuhan, Tuhan 
tidak akan mendengarkan kita. Perjuangan 
gereja menuju kepada era neo-Puritan harus 
diiringi dengan doa yang memiliki kuasa 
yang besar. Kiranya Tuhan menganugerahkan 
kepada kita, gereja di dalam zaman ini, 
perubahan oleh teladan hidup dari kaum 
Puritan dan membangkitkan kehidupan gereja 
yang penuh dengan kesalehan di mata Tuhan 
serta diperkenan oleh Tuhan. 

Aries Kencana
Pemuda FIRES

Disadur dari artikel-artikel dari Dr. C. Matthew McMahon 
yang berjudul:
What Can the Puritans Teach Us? dan Where Oh Where 
has the Precisionist Gone?
Sumber: http://www.apuritanmind.com/

Puritan’s Legacy to the 21st Century Church

Richard Baxter 
(12 November 1615 – 8 Desember 1691) 

Adalah seorang pemimpin gereja 
Puritan Inggris yang sangat berpengaruh 

pada masa pelayanannya.
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